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Agribisnis Tanaman Padi

B. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU
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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Salah satu jenis usaha UMKM yang ada di Sulawesi Utara yaitu di bidang agribisnis
tanaman padi. Pemerintah Indonesia membantu pelaku UMKM melalui bantuan pembiayaan
karena mereka memiliki modal yang terbatas. Selama ini UMKM terkendala mendapatkan
pembiayaan perbankan karena tidak memiliki laporan keuangan. Manajemen keuangan
UMKM belum tertata rapi dan masih sederhana. Pencatatan keuangan sebatas jumlah uang
masuk dan keluar sehingga belum memberikan informasi utuh atas kondisi usaha UMKM.
DSAK IAl mengeluarkan SAK EMKM dan PSAK no. 69 tentang akuntansi agrikultur agar
pencatatan keuangan UMKM transparan dan akuntabel melalui penyajian laporan keuangan.
Kedua standar tersebut menetapkan perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan
tetapi tidak menjelaskan proses penyusunannya sesuai bidang usaha UMKM. Setiap jenis
bidang usaha memiliki karakteristik khusus dalam kegiatan ekonominya sehingga laporan
keuangannya juga mencerminkan keunikan aktivitas ekonominya. Penelitian 2019 bertujuan
mendesain penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM dan PSAK no.
69. Hasil penelitian 2019 berupa ikhtisar kebijakan akuntansi, daftar akun dan
penjelasannya, rancangan bukti transaksi, siklus akuntansi, catatan akuntansi dan bentuk
laporan keuangan bagi UMKM kelompok petani padi sebagai unsur-unsur pembentuk
desain. Desain tersebut menjadi panduan bagi pelaku UMKM dalam implementasi
penyusunan laporan keuangan dan berada dalam lingkup tema Renstra penelitian Politeknik
Negeri Manado bidang unggulan kedua, “Penguatan Ekonomi Masyarakat melalui
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pembangunan Infrastruktur dan Pemanfaatan
Sumber Daya Alam yang berkelanjutan” serta road map riset bidang akuntansi fokus
Rekayasa Desain Model Akuntansi secara berkelanjutan. Tahun 2020 penelitian dilanjutkan
dengan menguji kinerja desain melalui implementasi desain pada kelompok petani padi.
Implementasi desain menggunakan data transaksi keuangan satu siklus penanaman padi,
konsep perlakuan akuntansi aset biologis dan diolah menggunakan catatan akuntansi dalam
suatu siklus akuntansi sehingga dihasilkan laporan keuangan. Uji kinerja desain dilakukan
agar menghasilkan desain penyusunan laporan keuangan yang telah teruji penerapannya
sehingga siap diimplementasikan oleh kelompok petani padi. Uji kinerja desain
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sampel kelompok petani padi di Matani,
Tara-Tara, Woloan dan Bolaang Mongondow Timur. Tahapan penelitian melalui pengujian
implementasi desain, mereview desain dengan mengeksplorasi elemen dasar laporan
keuangan sesuai karakteristik usahanya, FGD sehingga menghasilkan desain penyusunan
laporan keuangan UMKM yang siap diimplementasikan dan pencapaian luaran yang
ditargetkan. Pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, studi dokumen dan pustaka.
Analisis data menggunakan model analisis interaktif dan data-data kuantitatif transaksi
keuangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain penyusunan laporan
keuangan mengacu pada karakteristik usaha UMKM yang meliputi elemen pembentuk
komponen laporan keuangan, elemen konsep yang mendasari laporan keuangan, dan
elemen proses untuk menghasilkan laporan keuangan. Penelitian 2019, tingkat
kesiapterapan teknologi (TKT) 2 karena memformulasi konsep dalam bentuk desain laporan
keuangan. Indikator TKT 2 ini yaitu, tersedianya studi literatur yang memungkinkan desain ini
dibangun dan diterapkan, SAK EMKM dan PSAK NO. 69 sebagai teori pendukung desain
dan pengembangan elemen-elemennya, serta kompetensi peneliti di bidang akuntansi. Hasil
penelitian 2020 berada pada TKT 3 karena desain litbang komplit setelah melalui uji kinerja
desain. Adapun luaran penelitian yang dicapai:

1. Luaran wajib

Buku hasil penelitian (monograf) dengan judul Implementasi Penyusunan Laporan
Keuangan UMKM Kelompok Petani Padi, No. ISBN 978-623-7580-50-8, link url



http://repository.polimdo.ac.id/2058/

2. Luaran tambahan

a. Hak cipta buku hasil penelitian Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan
UMKM Kelompok Petani Padi dengan nomor sertifikat EC00202054022 dan nomor
pencatatan 000221968 (bersertifikat Hak Cipta)

b. Prosiding dalam pertemuan ilmiah internasional 3rd ICAST 2020 (pemakalah)
tanggal 24 Oktober 2020 dengan judul artikel The Accounting Treatment of Rice Plant
Biological Assets of MSMEs of Rice Farmers Groups. Menunggu publikasi prosiding.

c. Publikasi artikel pada International Journal of Academic Research in Accounting,
Finance, and Management Science dengan judul Explores The Basic Elements of Preparing
MSMEs Financial Statements for Agricultural Entities (Review Article)

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

UMKM; Tanaman Padi; SAK EMKM; PSAK no. 69; Desain Penyusunan Laporan Keuangan

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Data dan Hasil Analisis
Adapun data yang dikumpulkan, dianalisis dan disajikan yaitu:

1) Kondisi Eksisting UMKM
2) Budidaya Tanaman Padi
) Sistem Akuntansi UMKM
) Elemen-elemen Pembentuk Laporan Keuangan UMKM
) Konsep Entitas UMKM
) Aset Biologis Tanaman Padi
) Perlakuan Akuntansi UMKM
) Pengakuan Aset Biologis
) Pengukuran Aset Biologis
0) Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis
1) Asumsi Dasar Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
12) Desain Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
13) Data Transaksi Keuangan UMKM
14) Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
Kondisi Eksisting UMKM

Kelompok petani padi dibentuk berdasarkan Surat Keputusan dari Kelurahan. Selain itu, bukti pendirian kelompok petani juga
berupa berita acara pendirian dan sertifikat pengukuhan kelompok petani. Struktur organisasi terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara dan anggota. Adapun jumlah anggota kelompok berkisar antara 14-40 orang. Dalam menjalankan aktivitasnya,
kelompok petani padi menerima bantuan dari pemerintah dalam bentuk uang tunai, bibit, obat-obatan dan pupuk. Jika bantuan
dalam bentuk uang tunai maka kelompok petani membuat laporan pertanggungjawaban belanja yang berisikan rekapan nota-
nota belanja. Data-data terkait penyusunan laporan keuangan:

a. Penyertaan modal dalam bentuk lahan pertanian

b. Sumber aset tetap: - Milik sendiri - Sewa - Bantuan pemerintah - Pembelian oleh kelompok petani
c. Jenis aset tetap: - Traktor/mesin bajak - Alat perontok - Hand spray - Terpal - Jaring - Sabit

d. Perlengkapan: - Karung - Loyang

Kelompok petani padi memproduksi beras. Dari hasil produksi beras juga diperoleh gabah. Siklus produksi beras adalah 3
bulan. Sistim tanam yang digunakan adalah jajar legowo. Lahan untuk tempat menanam padi merupakan lahan pertanian
dari anggota. Pembukuan dilakukan secara sederhana dalam bentuk catatan harian kas. Transaksi usaha dilakukan secara
tunai dan kredit (untuk pembelian dan penjualan).

Budidaya Tanaman Padi

Pembudidayaan tanaman padi oleh kelompok petani menggunakan sistem tanam jajar legowo. Legowo adalah cara tanam
padi sawah yang memiliki beberapa barisan tanaman kemudian diselingi oleh 1 baris kosong dimana jarak tanam pada barisan
pinggir 2 kali jarak tanaman pada baris tengah.

Proses Penanaman Padi
Terdiri dari aktivitas tanam padi, panen padi dan pasca panen padi.
a. Tanam padi
Kegiatan menanam padi terdiri dari:
1)  Persiapan lahan
Lahan yang digunakan untuk menanam padi merupakan milik dari anggota kelompok petani padi. Proses
persiapan lahan 3-4 hari dengan melakukan pembajakan. Pembajakan dilakukan dengan menggunakan
mesin pembajak sawah yang dimiliki oleh kelompok petani atau disewa. Selain itu, petani juga memberi pupuk
atas lahan tersebut. Pekerjaan persiapan lahan dilakukan oleh pekerja yang disewa kelompok petani. Aktivitas



4)

keuangan yang terjadi pada proses ini meliputi sewa mesin bajak atau pembelian mesin bajak, pembayaran
upah pekerja, pembelian pupuk, pembelian bahan bakar (bensin/solar).

Persemaian

Benih yang akan disemai dapat ditukar dengan kelompok lain, diperoleh dari bantuan ataupun dibeli.
Kelompok petani mempersiapkan pekerja yang akan membuat bedengan dan penyemaian. Aktivitas
keuangan yang terjadi meliputi pembelian benih atau mendapatkan bantuan benih, serta pembayaran upah
pekerja.

Penanaman

Benih yang siap untuk ditanam dipindahkan ke petak (lahan tanam). Garis tanam dibuat berdasarkan sistem
tanam jajar legowo 2:1. Pengaturan jarak tanam dilakukan dengan mengikuti arah tali yang sudah ada.
Kelompok petani mempekerjakan orang-orang yang akan melakukan proses penanaman. Transaksi
keuangan yang terjadi berkaitan dengan aktivitas pembelian tali dan pembayaran upah pekerja.
Pemeliharaan

Terdapat 2 tahap pemeliharaan:

- Tahap 1 pada saat padi berumur 3 minggu-4 minggu. Dilakukan proses penyulaman untuk mengontrol
pertumbuhan bibit, umur padi, dan masa air. Selain itu dilakukan proses penyiangan, pemupukan dan
penyemprotan obat hama untuk penanggulangan hama dan penyakit.

- Tahap 2 pada saat padi berumur 7-8 minggu. Dilakukan proses penyiangan, pemupukan dan
penanggulangan hama. Selain itu dilakukan upaya untuk menjaga aset biologis/tanaman dari
gangguan burung dengan mempersiapkan jaring pengaman.

Identifikasi transaksi yang terjadi meliputi pembayaran upah pekerja pada setiap aktivitas, pembelian obat
hama, pembelian alat semprot hama, pembelian pupuk, dan pembelian jaring.

b. Panen padi
Ada 2 aktivitas terkait proses panen padi yaitu:

1)

Panen padi

Pada tahap ini dilakukan pemotongan padi dan di kumpulkan pada tempat penampungan. Panen dilakukan
secara manual dan dilakukan berkelompok. Padi yang dipanen segera dikumpulkan ke suatu tempat yang
dekat dengan alat perontokan. Tempat pengumpulan diberi alas dengan menggunakan terpal untuk menekan
kehilangan hasil. Identifikasi fransaksi yang terjadi yaitu pembayaran upah pekerja, pembelian terpal, dan
pembelian peralatan panen.

Perontokan padi

Setelah padi dipotong, dilakukan proses perontokan. Perontokan padi merupakan salah satu tahapan pasca
panen yang memberikan kontribusi cukup berarti bagi kehilangan hasil dan mutu padi secara keseluruhan.
Untuk itu diperlukan suatu usaha mencari alternatif perontokan yang tepat sehingga hasil perontokan padi
menghasilkan gabah bermutu dan kehilangan hasil yang kecil. Aktivitas keuangan yang terjadi yaitu
pembayaran upah pekerja dan sewa kendaraan untuk mengangkut hasil panen. Pembelian bahan-bahan
pembantu juga dilakukan utnuk membantu proses panen padi seperti pembelian terpal, loyang, dan karung.

c. Pasca panen padi.
Aktivitas yang dilakukan oleh kelompok petani pada pasca panen padi yaitu,

1)

3)

Pengeringan

Proses pengeringan umumnya dilakukan dengan memanfaatkan panas sinar matahari (menjemur). Setelah
gabah selesai dijemur, maka langkah selanjutnya membersihkan gabah kering, menyimpan atau langsung
menggilingnya agar menghasilkan beras siap jual. Aktivitas keuangan yang terjadi dalam kegiatan ini yaitu
pembayaran upah pekerja.

Penggilingan

Setelah dikeringkan, padi digiling di tempat penggilingan. Penggilingan merupakan proses menghilangkan
kulit gabah baik secara tradisional ataupun modern. Setelah gabah kering dibersihkan, gabah digilling
menggunakan mesin agar prosesnya cepat. Aktivitas keuangan dalam kegiatan ini yaitu beban sewa alat
untuk menggiling hasil panen dan membayar transpor untuk mengangkut hasil panen ke tempat penggilingan.
Setelah penggilingan selesai, kelompok petani mendapatkan produk agrikultur siap dijual (beras).

Penjualan beras dan gabah

Penjualan beras dilakukan di pasar ataupun di toko-toko. Penjualan gabah dilakukan di tempat penggilingan.
Aktivitas yang terkait meliputi transaksi penjualan beras dan penjualan gabah.

Sistem Akuntansi UMKM

Sistem akuntansi yang ada pada UMKM Kelompok Petani Padi mencakup:
a. Dokumen/formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi.

1)
2)
3)

Catatan pemasukan dari penghasilan penjualan padi
Catatan pengeluaran meliputi seluruh biaya yang dikeluarkan dari saat tanam padi sampai panen padi
Pencatatan dilakukan dalam bentuk kas harian
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Gambar 4.1 Bentuk Pencatatan Akuntansi UMKM Kelompok Petani Padi

b. Luas lahan.
Bervariasi tergantung pada luas tanah garapan anggota kelompok petani (7-25 hektar)

c. Sistem Pembudidayaan Tanaman Padi
Menggunakan system tanam jajar legowo dengan masa panen rata-rata 3 bulan. Jarak tanam 25-45-20. Aktivitas
UMKM dimulai dari tanam padi sampai pasca panen padi

d. Penentuan Harga jual
Harga jual beras dan gabah mengikuti harga pasar

Kelompok petani tidak pernah menghitung laba/rugi yang diperoleh secara detail. Keuntungan didapat dari selisih
harga jual (harga pasar) dengan jumlah biaya yang dikeluarkan dari penanaman sampai pasca panen padi (sampai
selesai kegiatan penggilingan)

e. Penyusutan
Kelompok petani padi tidak melakukan penyusutan atas aset tetapnya.

f. Jenis Laporan
Kelompok petani hanya membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban kepada pemerintah.

g. Kelompok petani belum mendapatkan pinjaman dari bank
Elemen-Elemen Pembentuk Laporan Keuangan UMKM
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah disusun untuk membantu pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangan sehingga memudahkan mereka mendapatkan akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan. Standar
ini berisi konsep umum laporan keuangan. Di sisi lain, lingkup usaha UMKM memiliki karakteristik yang berbeda-beda
sehingga unsur-unsur laporan keuangan secara khusus mengikuti karakteristik dari setiap jenis UMKM.

Secara umum elemen-elemen laporan keuangan meliputi aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban (17). Pengakuan
elemen-elemen laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos/rekening dalam laporan posisi keuangan atau
laporan laba rugi. Pos/rekening tersebut harus memenuhi definisi dari unsur-unsur laporan keuangan (18). Pembentukan
pos/rekening tersebut menjadi titik awal dalam penyusunan laporan keuangan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah, elemen laporan keuangan sebagai berikut:

a. Asetadalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi masa depan diharapkan akan mengalir ke entitas
b. Liabilitas (Utang) adalah kewajiban entitas masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya
diperkirakan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi
c. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setalah dikurangi semua liabilitas
d. Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomik di masa depan yang berkaitan dengan kenaikan aset atau
penurunan liabilitas
e. Beban adalah penurunan manfaat ekonomik di masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau kenaikan
liabilitas
SFAC no.6 menjelaskan bahwa elemen laporan keuangan adalah building blocks untuk menyusun laporan keuangan (19).
Pos-pos dalam laporan keuangan mewakili sumber daya entitas tertentu, klaim atas sumber daya tersebut, dan dampak
transaksi dan peristiwa lainnya serta kondisi lainnya yang mengubah sumber daya dan klaim tersebut. Oleh sebab itu, elemen-
elemen dalam laporan keuangan harus dapat merepresentasikan informasi akuntansi secara tepat dari fenomena yang akan
direpresentasikan.



Untuk menyusun laporan keuangan, pelaku UMKM perlu memahami bahwa ada 5 elemen laporan keuangan. Elemen-elemen
laporan keuangan sebagaimana yang distandarkan dalam SAK EMKM masih bersifat umum. Karakteristik usaha UMKM yang
berbeda-beda menyebabkan pembentukan elemen dalam laporan keuangan menjadi berbeda mengikuti lingkup usaha,
aktivitas usaha dan fransaksi keuangannya. Untuk merepresentasikan secara tepat fenomena yang ada di entitas maka
pembentukan elemen tersebut mengacu pada karakteristik usaha entitas tersebut.

Berdasarkan aktivitas usaha dan transaksi yang terjadi pada kelompok petani padi maka elemen laporan keuangan yang ada
di entitas tersebut sebagai berikut:
Tabel 4.1 Klasifikasi Elemen-Elemen Laporan Keuangan UMKM

Aktivitas Usaha Transaksi yang terjadi Elemen-elemen Laporan
Keuangan

Tanam padi

1. Persiapan lahan Sewa mesin bajak Beban sewa mesin
Pembelian mesin bajak Mesin
Pembayaran upah pekerja Beban upah
Pembelian pupuk Beban pupuk
Pembelian bahan bakar | geban bahan bakar

(bensin/solar)

Penyerahan lahan pertanian Lahan pertanian

2. Persemaian Pembelian benih Beban pembelian benih
Mendapatkan bantuan benih Modal sumbangan
Pembayaran upah pekerja Beban upah

3. Penanaman Pembelian tali Beban perlengkapan
Pembayaran upah Beban upah

4. Pemeliharaan Pembayaran upah pekerja Beban upah
Pembelian obat hama Beban obat hama
Pembelian alat semprot hama Peralatan
Pembelian pupuk Beban pupuk
Pembelian jaring Beban perlengkapan

Panen Padi

1. Panen padi Pembayaran upah pekerja Beban upah
Pembelian terpal Beban perlengkapan
Pembelian peralatan panen Peralatan

2. Perontokan padi Pembayaran upah pekerja Beban upah
Pembayaran sewa kendaraan Beban sewa kendaraan

Pembelian terpal, loyang dan karung | Beban perlengkapan

Pasca Panen Padi

1. Pengeringan Pembayaran upah pekerja Beban upah
2. Penggilingan Beban sewa alat untuk menggiling | Beban penggilingan
hasil panen

Pembayaran  transportasi  untuk | Beban transportasi
mengangkut hasil panen ke tempat

penggilingan
3. Penjualan Penjualan beras Penjualan beras
Penjualan gabah Penjualan gabah
Aktivitas lainnya
Sumber modal Bantuan pemerintah Modal sumbangan
Anggota kelompok Modal anggota
Transaksi  tunai  dan | Transaksi tunai Kas
kredit Transaksi kredit (pembelian) Utang dagang
Transaksi kredit (penjualan) Piutang dagang
Penyusutan aset tetap Pemakaian aset tetap dalam | Beban penyusutan

aktvitas operasional UMKM
Pinjaman dana dari bank | Pinjaman  Bank  menimbulkan | Utang bank
adanya utang dan beban bunga Beban bunga bank

Sumber: Data Olahan, 2020

Sebagai sebuah entitas bisnis, UMKM perlu untuk menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut akan
memberikan informasi tentang pencapaian kinerja dan posisi keuangan pada saat tertentu. Pencapaian kinerja dideskripsikan
melalui penghasilan yang diperoleh dari penjualan beras dan gabah serta beban yang terjadi diantaranya beban sewa mesin,
upah, bahan bakar, pembelian benih, pembelian pupuk, beban perlengkapan, beban transportasi, beban sewa kendaraan,
beban penggilingan serta beban obat hama (tabel 4.1). Selain itu, rekening kas, piutang dagang, mesin, peralatan, lahan
pertanian, utang dagang dan modal mendeskripsikan posisi keuangan UMKM. Hasil deskripsi elemen-elemen laporan
keuangan tersebut terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Deskripsi Elemen-Elemen Laporan Keuangan UMKM



Laporan Keuangan Elemen-elemen Laporan Deskripsi Elemen Laporan
Keuangan (SAK EMKM) Keuangan UMKM
Laporan Posisi Keuangan Aset Kas

Piutang dagang

Lahan pertanian

Mesin

Peralatan

Utang (liabilitas) Utang usaha

Utang bank

Modal (ekuitas) Modal anggota

Modal sumbangan
Laporan Laba Rugi Penghasilan Penjualan beras
Penjualan gabah

Beban Beban sewa mesin
Beban upah

Beban pupuk

Beban bahan bakar
Beban benih

Beban perlengkapan
Beban obat hama

Beban sewa kendaraan
Beban penggilingan
Beban transportasi
Beban penyusutan
Beban bunga

Catatan atas laporan | Penjelasan tambahan atas unsur-unsur laporan keuangan
keuangan

Sumber: Data Olahan, 2020

Tabel 4.2 mendeskripsikan building blocks yang mengkonstruksi laporan keuangan UMKM kelompok petani padi. Deskripsi
elemen-elemen tersebut dilakukan secara sederhana dan mudah dipahami mengingat keterbatasan pengetahuan dari
pengurus dan anggota kelompok petani padi yang ditunjukkan dengan tingkat pendidikan mereka yang berada pada tingk at
SMP dan SMA. Keterbatasan pengetahuan mereka menyebabkan pencatatan akuntansi yang dilakukan hanya secara
sederhana dalam bentuk kas harian. Keberadaan buku kas harian belum dapat memberikan informasi yang memadai dan
transparan kepada para stakeholders.

Aspek transparansi dari aktivitas UMKM dapat terpenuhi melalui penyampaian informasi dalam laporan keuangan. Dengan
menyusun laporan keuangan, manajemen UMKM dapat mempertanggungjawabkan aktivitasnya kepada para stakeholders
yaitu pemerintah, anggota kelompok, dan masyarakat. Informasi yang tercantum dalam laporan keuangan UMKM menjadi
relevan dan merepresentasikan secara tepat fenomena yang akan direpresentasikan, karena elemen-elemen laporan
keuangan tersebut dikonstruksi dari indikator lingkup usaha, aktivitas usaha dan transaksi keuangan yang terjadi. Hal ini
dimungkinkan karena ketiga indikator tersebut merepresentasikan karakteristik usaha UMKM.

Konsep Entitas UMKM

Entitas terpisah dari pemiliknya. Teori ini menekankan pada pemisahan entitas dari pihak-pihak yang memberikan modal (20).
Oleh karena itu, entitas sebagai unit bisnis memiliki tanggung jawab untuk kepentingan pemilik dan kreditor. Manajemen
entitas menjalankan tanggung jawab ini dengan mengukur kinerja keuangannya. Bentuk pertanggungjawaban ini juga
dilakukan melalui pengelolaan keuangan yang jelas untuk memberikan informasi yang akurat dan relevan.

Suatu entitas harus mempertimbangkan konsep badan usaha sebagai pemikiran esensial untuk membuat laporan keuangan.
Oleh karena itu perlu adanya pemisahan yang jelas antara pemilik usaha dengan badan usaha. Transaksi pemilik harus
dipisahkan dari transaksi bisnis entitas.

UMKM kelompok petani padi sebagai satu kesatuan yang terpisah dari anggotanya. Oleh karena itu, manajemen UMKM
harus memberikan informasi akuntansi dan bentuk akuntabilitasnya dalam laporan keuangan. Komponen laporan umumnya
terkait dengan perlakuan akuntansi yang terdiri dari pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

Aset Biologis Tanaman Padi

PSAK No. 69 mendefinisikan aset biologis sebagai hewan atau tumbuhan yang hidup dalam kegiatan agrikultur. Kegiatan
agrikultur mengelola transformasi biologis dan pemanenan aset biologis oleh entitas untuk dijual atau dikonversi menjadi
produk pertanian atau aset biologis tambahan. Aset biologis terus berubah karena tumbuh, menurun, dan berproduksi.
Rangkaian proses ini disebut sebagai transformasi biologis, yaitu proses, pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi,
yang menyebabkan perubahan kualitatif atau kuantitatif pada aset biologis.

Tanaman padi sebagai aset biologis dalam kegiatan agrikultur. Proses transformasi biologis pada tanaman padi yaitu kegiatan
penanaman padi meliputi penyiapan lahan, pembibitan, penanaman dan pemeliharaan. Proses ini meningkatkan kuantitas



dan kualitas tanaman padi. Transformasi biologis inilah yang menjadi ciri utama aset biologis dan membedakannya dengan
aset tetap lainnya.

Berdasarkan PSAK no. 69, aset biologis dapat diklasifikasikan sebagai aset biologis yang menghasilkan atau belum
menghasilkan. Aset biologis produktif telah mencapai spesifikasi untuk pemanenan (untuk aset biologis yang dapat
dikonsumsi) atau dapat menghasilkan panen yang berkelanjutan (untuk aset biologis produktif). Aset biologis yang belum
menghasilkan dapat diartikan sebagai aset yang masih dalam masa pertumbuhan dan belum matang atau belum memasuki
usia produktif. Aset biologis diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Penyajian aset biologis tersebut juga masih terbagi berdasarkan masa transformasinya atau masa ekonomis dalam
penerapannya. Mereka dapat diklasifikasikan menjadi aset lancar atau aset tidak lancar. Laporan keuangan dapat
dikelompokkan menurut periode transformasi biologisnya, yaitu aset biologis jangka pendek dan jangka panjang (21). Jika
masa manfaat aset biologis kurang dari atau sampai dengan 1 tahun, maka aset tersebut diklasifikasikan sebagai aset lancar
dan dimasukkan dalam persediaan atau aset lancar lainnya. Sebaliknya, jika masa manfaat perusahaan lebih dari satu tahun,
maka aset biologis tersebut diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar dan diklasifikasikan ke dalam aset lain.

Aset biologis tanaman padi bukanlah tanaman produktif karena hanya berumur satu kali tanam yaitu tiga bulan. Berbeda
dengan tanaman produktif lainnya seperti kelapa sawit yang memiliki umur produktif lebih dari satu tahun. Dengan umur tanam
satu kali, perlakuan akuntansi tanaman padi tidak tergolong tanaman belum menghasilkan. Umur manfaat tanaman padi
dijadikan dasar klasifikasi dan diklasifikasikan sebagai aset lancar.

Perlakuan Akuntansi UMKM
Perlakuan akuntansi yang dimaksud pada bagian ini berkaitan dengan pengakuan, pengukuran, dan penyajian unsur-unsur
laporan keuangan (aset, liabilitas/Utang, ekuitas/modal, pendapatan dan beban).

a. Pengakuan
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam laporan posisi keuangan
atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi unsur aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Suatu
transaksi diakui sebagai:

1) aset apabila menunjukkan adanya sumber daya yang dikuasai oleh UMKM
2) liabilitas apabila adanya kewajiban yang terjadi atas suatu transaksi atau adanya kepastian bahwa
pengeluaran aset dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban UMKM
3) ekuitas apabila terjadi transaksi yang mempengaruhi modal UMKM baik karena adanya modal yang
disetor atau tambahan modal baik tunai maupun non tunai serta laba yang diperoleh
4) pendapatan apabila terjadi transaksi yang berkaitan dengan penghasilan UMKM atau keuntungan dari
penjualan aset tetap. Pendapatan diakui pada saat kas diterima (transaksi tunai) atau hak atas
pembayaran yang masih harus diterima (transaksi kredit)
5) beban apabila terjadi fransaksi yang menyebabkan adanya pengeluaran kas atau timbulnya Utang.
b.  Pengukuran
Pengukuran merupakan proses penetapan jumlah uang untuk mengakui aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan
beban di dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran unsur laporan keuangan UMKM menggunakan biaya historis
(biaya perolehan). Aset diukur dan dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan oleh UMKM untuk
memperoleh aset tersebut. Liabilitas diukur dan dicatat sebesar jumlah kas yang harus dibayarkan UMKM untuk
melunasi kewajibannya. Ekuitas diukur dan dicatat sebesar jumlah modal yang diterima. Pendapatan diukur
berdasarkan jumlah uang yang diterima atau yang masih harus diterima. Beban diukur dan dicatat sebesar jumlah
uang yang dikeluarkan atau yang masih harus dibayarkan.

c. Penyajian
Penyajian aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban tertuang dalam laporan keuangan. Penyajian unsur-unsur
tersebut dilakukan sesuai dengan kriteria pengakuan dan pengukuran (a dan b) sehingga informasi yang
disampaikan dalam laporan keuangan menjadi relevan/berguna bagi manajemen UMKM maupun pihak eksternal,
merepresentasikan secara tepat transaksi yang terjadi, bebas dari kesalahan, dan mudah dipahami oleh para
pembaca.

Aset, liabilitas, dan ekuitas disajikan dalam laporan posisi keuangan. Pendapatan dan beban disajikan dalam
laporan laba rugi.

Secara umum, perlakuan akuntansi UMKM kelompok petani padi mengacu pada SAK EMKM. Penggunaan PSAK no. 69
dalam penyusunan laporan keuangan UMKM menjadi dasar untuk pengakuan, pengukuran serta pengungkapan aset biologis
tanaman padi dalam laporan keuangan jika terdapat kondisi dimana pada akhir tahun (waktu pelaporan) masih terdapat
tanaman padi yang belum dipanen.

Pengakuan Aset Biologis
Pengakuan adalah salah satu komponen perlakuan akuntansi. Pengakuan adalah proses untuk menentukan apakah suatu



akun yang memenuhi definisi suatu unsur dinyatakan dalam neraca atau laporan laba rugi komprehensif. Pengakuan
menentukan kapan suatu akun disajikan sehingga konsekuensinya adalah pencatatan transaksi harus dilakukan.
Pengakuan adalah memilih akun sesuai dengan transaksi yang dilakukan oleh entitas untuk dicantumkan dalam laporan.
Pilihan akun harus disesuaikan dengan karakteristik transaksi entitas dengan definisi akun untuk diklasifikasikan dan
disesuaikan menurut transaksi tersebut. Jika pengorbanan atau transaksi dapat menghasilkan manfaat di masa depan, maka
dapat diklasifikasikan ke dalam akun aset. Namun bila keadaannya berbanding terbalik, maka pengorbanan tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa biaya yang tercantum dalam laporan laba rugi.
Pengakuan adalah proses pelaporan bisnis yang memenuhi definisi, kriteria pengakuan, sebagaimana dinyatakan dalam
elemen laporan keuangan baik dalam laporan keuangan maupun laporan laba rugi. Pengakuan tanaman padi sebagai aset
biologis dimulai dari kegiatan penanaman hingga panen. Berdasarkan data tersebut, transformasi biologis tanaman padi
terjadi pada semua kegiatan penanaman padi. Kegiatan tersebut dimulai dari penyiapan lahan, pembibitan, penanaman, dan
pemeliharaan. Semua transaksi yang terkait dengan aktivitas ini dicatat dalam akun inventaris biologis tanaman padi.
Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan
tersebut, dalam bentuk bahan atau peralatan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Akun ini untuk
menampung semua transaksi yang mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman agar tanaman padi siap dipanen dan dijual.
Pengakuan beras sebagai inventaris biologis karena entitas mengontrol aset biologis karena peristiwa masa lalu, manfaat
ekonomi masa depan yang terkait dengan aset biologis mungkin akan mengalir ke entitas, dan nilai wajar atau biaya aset
biologis dapat diukur dalam a cara terukur. Pengakuan aset biologis tanaman padi dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Pengakuan Aset Biologis Tanaman Padi

Aktivitas Usaha Transaksi yang terjadi Pengakuan Aset Biologis
Tanaman Padi

Tanam padi
1.  Persiapan lahan Sewa mesin bajak Persediaan Aset Biologis-

Pembelian mesin bajak Tanaman Padi

Pembayaran upah pekerja

Pembelian pupuk

Pembelian bahan bakar

(bensin/solar)

Penyerahan lahan pertanian

2. Persemaian Pembelian benih

Mendapatkan bantuan benih

Pembayaran upah pekerja

3. Penanaman Pembelian tali
Pembayaran upah
4. Pemeliharaan Pembayaran upah pekerja

Pembelian obat hama
Pembelian alat semprot hama
Pembelian pupuk

Pembelian jaring

Sumber: Data Olahan 2020

Penggunaan PSAK no. 69 dalam akuntansi UMKM terkait dengan persediaan yang merupakan produk agrikultur, yaitu hewan
atau tanaman hidup yang telah dipanen untuk kemudian dijual, atau untuk digunakan dalam proses produksi dan kemudian
dijual. Penerapan PSAK 69 untuk aset biologis (bukan tanaman produktif) seperti padi dan jagung. Dikatakan bukan tanaman
produktif karena padi dan jagung memiliki umur hanya untuk satu kali masa tanam. Hal ini berbeda dengan pohon kelapa
sawit yang memiliki umur produktif lebih dari 1 tahun. Jika sampai akhir periode akuntansi terdapat aset biologis yang belum
dipanen maka perlakuan akuntansi untuk aset tersebut harus dikelompokkan sebagai tanaman belum menghasilkan (TBM)
dan tanaman menghasilkan (TM). Tanaman menghasilkan adalah tanaman yang telah mencapai spesifikasi untuk dipanen.

Jika pelaporan UMKM dilaksanakan setahun sekali yaitu pada akhir tahun dan masa panen padi 3-4 bulan seperti yang
disampaikan oleh kelompok petani padi maka pengelompokkan tanaman TBM dan TM bagi kelompok petani padi tidak akan
dilakukan. Kehadiran PSAK 69 bagi UMKM kelompok petani padi menjadi pelengkap dari SAK EMKM. PSAK no. 69 menjadi
dasar untuk menerapkan pengakuan aset biologis tanaman padi dalam penyusunan laporan keuangan jika terdapat kondisi
dimana pada saat pelaporan masih terdapat tanaman padi yang belum dipanen.

Pengukuran Aset Biologis

Pengukuran aset biologis dilakukan dengan menentukan nilai dari inventaris aset biologis untuk disajikan pada posisi
keuangan. Proses ini melibatkan pemilihan dasar pengukuran tertentu. Berbagai dasar pengukuran ini adalah biaya historis,
biaya kini, nilai realisasi atau penyelesaian, nilai kini atau nilai wajar. Dasar pengukuran yang biasa digunakan entitas dalam
menyusun laporan keuangannya adalah biaya historis. Aset biologis diukur pada pengakuan awal, dan akhir setiap periode
pelaporan pada nilai wajar, lebih sedikit biaya untuk menjual .

Perusahaan dapat menggunakan nilai wajar dalam hal ketersediaan pasar aktif untuk menilai aset biologis dan produk
pertanian, tetapi saat ini, pasar pertanian aktif sebagian besar tidak tersedia. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk
menggunakan pengukuran lain sebagai kebijakan akuntansinya (22). Biaya historis menjadi kebijakan akuntansi yang
digunakan untuk mengukur aset biologis pada UMKM kelompok tani padi.

Aset dicatat sebesar jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut pada saat aset tersebut diterima. Hal ini



dimaksudkan untuk memudahkan kelompok tani padi dalam melakukan pengukuran. Penggunaan biaya historis karena
tingkat pendidikan pengelola UMKM.

Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis
Entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan nilai tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode berjalan. Pengungkapan
setiap kelompok aset biologis dapat berupa uraian naratif atau kuantitatif. Penyajian dan pengungkapan informasi aset
tanaman padi dilakukan melalui laporan keuangan (23).
Laporan keuangan adalah alat untuk menyajikan informasi keuangan. Pendapat mengenai properti dan posisi keuangannya
dibentuk darilaporan keuangan yang lengkap, obyektif, dan dapat diandalkan (24). Informasi keuangan berguna bagi berbagai
pengguna dalam membuat keputusan ekonomi. Oleh sebab itu, UMKM perlu menyajikan dan mengungkapkan aset
biologisnya dalam laporan keuangan. Untuk mengungkapkan aset biologis, UMKM menggunakan catatan atas laporan
keuangan.
Aset tanaman padi dapat dikelompokkan menurut masa transformasi biologisnya. Umur manfaat aset tanaman padi kurang
dari satu tahun; oleh karena itu, aset ini diklasifikasikan sebagai aset lancar (persediaan) atau aset lancar lainnya. UMKM
menyajikan aset biologisnya pada laporan posisi keuangan dalam kategori aset lancar dan dicatat dalam akun persediaan.
Penyajiannya sebagai aset lancar karena tanaman padi hanya berumur satu kali masa tanam. Siklus produksi beras tiga
bulan. Nilai aset biologis dalam laporan posisi keuangan perusahaan dicatat sebesar biaya perolehan aset biologis tersebut.
Contoh laporan posisi keuangan disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Laporan Posisi Keuangan UMKM

UMKM Kelompok Petani Padi
Laporan Posisi Keuangan
31 Maret 2020
ASET
ASET LANCAR
Kas Rp. XXX
Piutang Dagang XXX
Persediaan Aset
Biologis-Tanaman Padi XXX

Sumber: Data Olahan, 2020

Menurut Standar Akuntansi Keuangan EMKM, pengungkapan dilakukan pada catatan atas laporan keuangan. Pengungkapan
aset biologis dapat dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif atau kuantitatif. UMKM dapat menggambarkan sifat aktivitas aset
biologis, unsur-unsur pembentuk nilai aset biologis, dan output hasil pertanian selama periode tersebut. Contoh catatan
laporan keuangan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan UMKM

UMKM KELOMPOK PETANI PADI
Catatan Atas Laporan Keuangan
Per 31 Maret 2020

1. UMUM

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

Persediaan aset biologis-tanaman padi:
Pengukuran persediaan aset biologis menggunakan biaya historis
3. KAS

4. PIUTANG DAGANG

5. PERSEDIAAN ASET BIOLOGIS-TANAMAN PADI

Siklus produksi tanaman padi adalah 3 bulan

Unsur-unsur pembentuk nilai aset biologis seperti pembelian benih, sumbangan benih,
pembayaran upah pekerja, dan lain-lain biaya yang berhubungan dengan aktivitas tanam
padi.

Output dari kegiatan pertanian adalah padi dan gabah

Sumber: Data Olahan, 2020

UMKM kelompok petani padi merupakan entitas yang terpisah dari pemiliknya. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan UMKM
tidak dapat dibatasi hanya dengan mencatat uang masuk dan keluar dalam buku kas harian. Agar pengelolaan keuangannya
dapat dipertanggungjawabkan, UMKM perlu menyusun laporan keuangan. Perlakuan akuntansi aset biologis tanaman padi



merupakan aspek penting dalam penyusunan laporan keuangan UMKM. Dikatakan menjadi aspek penting karena jenis
UMKM ini merupakan entitas agrikultur.

Kegiatan usahanya berfokus pada kegiatan pertanian melalui manajemen transformasi biologis dan menghasilkan produk
pertanian. Kegiatan pertanian tersebut meliputi penanaman padi, panen padi, dan pasca panen padi. Kegiatan penanaman
padi menggambarkan transformasi biologis tanaman padi yang terdiri dari kegiatan penyiapan lahan, pembibitan, penanaman,
dan pemeliharaan. Keempat kegiatan tersebut menggambarkan proses menanam padi sehingga siap dipanen.

Secara umum perbedaan aset biologis setiap perusahaan dapat menyebabkan perbedaan pencatatan aset biologis.
Perbedaan tersebut terletak pada jenis tanaman, umur tanaman, dan biaya yang dikeluarkan untuk setiap jenis tanaman (25).
Pengukuran dan pelaporan aset biologis bisa sangat heterogen dan dapat dipengaruhi oleh ras, tahapan siklus hidup, status
kesehatan, produktivitas, dan lainnya. Relevansi informasi keuangan bergantung pada pengaruh ini (26). Oleh karena itu
identifikasi perlakuan akuntansi aset hayati tanaman padi mengacu pada seluruh kegiatan penanaman padi.

Asumsi Dasar Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

UMKM dalam menyusun laporan keuangannya mengacu pada SAK EMKM. Ada 3 asumsi dasar yang mendasari penyusunan
laporan UMKM.
a. Dasar akrual

UMKM menyusun laporan keuangan dengan menggunakan dasar akrual. UMKM mengakui aset, liabilitas, ekuitas,
penghasilan dan beban ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk masing-masing pos-pos tersebut.
Pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM tidak lagi menggunakan asumsi dasar kas di mana transaksi yang
terjadi dicatat berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas tetapi transaksi diakui pada saat terjadinya. Dengan
adanya dasar akrual, maka UMKM juga dapat mengakui adanya Utang dan piutang dari transaksi pembelian dan
penjualan.

b. Kelangsungan usaha
UMKM melaksanakan usahanya di masa depan tanpa batas waktu. Jika manajemen bermaksud melikuidasi entitas
tersebut atau menghentikan operasi maka kelangsungan usaha UMKM telah berakhir. Jika entitas tidak menyusun
laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas mengungkapkan fakta mengapa entitas
tidak mempunyai kelangsungan usaha.

¢.  Konsep entitas bisnis
UMKM merupakan entitas yang berdiri sendiri, terlepas dari pemiliknya. Transaksi yang berkaitan dengan UMKM
tersebut harus dapat dipisahkan dari transaksi pemilik UMKM.

Desain Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

Pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM selama ini belum dapat menunjukkan keadaan usaha mereka yang sebenarnya.
Oleh sebab itu dibutuhkan adanya suatu desain untuk menyusun laporan keuangan UMKM.

Desain berarti proses untuk membuat dan menciptakan obyek yang baru, yaitu laporan keuangan. Seluruh data yang disajikan
terlebih dahulu, yaitu gambaran umum UMKM, system pembudidayaan tanaman padi, system akuntansi yang ada pada
UMKM kelompok petani padi, unsur-unsur penyusunan laporan keuangan, perlakuan akuntansi UMKM dan asumsi dasar
menjadi bahan baku dalam mendesain penyusunan laporan keuangan UMKM.

Untuk mendesain laporan keuangan UMKM, perfama, menyusun ikhtisar kebijakan akuntansi. Kedua, menyusun daftar akun
dan penjelasannya. Ketiga, merancang bukti transaksi. Keempat, menyusun siklus akuntansi. Kelima, menyusun catatan
akuntansi. Keenam, menyusun laporan keuangan.

Entitas agrikultur merupakan suatu organisasi/badan usaha yang berdiri sendiri dengan aktivitas ekonominya berpusat pada
aktivitas agrikultur. Berdasarkan aktivitas tersebut, entitas agrikultur juga dipandang sebagai suatu kesatuan akuntansi. Dalam
perspektif ini, entitas merupakan pusat pertanggungjawaban dan laporan keuangan merupakan medium pertanggungjawaban
(27). Konsekuensinya entitas wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan. Oleh sebab itu, semua
transaksi dicatat dari sudut pandang perusahaan.

Selama ini, pencatatan transaksi yang terjadi dilakukan oleh UMKM secara sederhana karena keterbatasan pengetahuan
mereka. Masih banyak MSMEs yang melakukan pencatatan akuntansi secara sederhana (28,29) bahkan banyak MSMEs
yang belum melakukan pencatatan transaksi keuangannya (30, 31). Di sisi lain, MSMEs membutuhkan laporan yang
transparan dan akuntabel untuk mengajukan kredit di bank dalam meningkatkan modal kerja mereka (32). Karenanya, UMKM
perlu untuk menyusun laporan keuangannya.

Dengan memahami bahwa pencatatan akuntansi yang dilakukan perusahaan bergantung dari sudut pandang perusahaan
serta mencerminkan karakteristik aktivitas ekonomi dari entitas tersebut yang berbeda dari masing-masing entitas maka
elemen dasar yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan juga mencerminkan karakteristik dari bidang usaha
masing-masing entitas. Entitas agrikultur dan entitas dagang memiliki karakteristik usaha yang berbeda. Entitas agrikultur-



padijuga memiliki karakteristik usaha dan aktivitas ekonomi yang berbeda dengan entitas agrikultur-kelapa. Standar akuntansi
yang ada bersifat general sehingga belum menjawab kebutuhan spesifik dari entitas.

Kata elemen berasal dari kata Latin elementum yang berarti bagian-bagian dasar yang mendasari sesuatu (33). Untuk
menyusun laporan keuangan diperlukan berbagai elemen yang menjadi dasar dalam proses penyusunan tersebut.
Berdasarkan hasil eksplorasi ditemukan beberapa elemen penting yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan keuangan:
1. Kondisi eksisting UMKM
Elemen ini berkaitan dengan gambaran umum terkini dari UMKM Kelompok Petani Padi. Indikator dari elemen ini
meliputi informasi tentang pembentukan UMKM, struktur organisasi, sumber modal dan bentuk penyertaannya
termasuk sumber perolehan aset tetap dan jenis aset tetap beserta perlengkapan yang digunakan dalam aktivitas
usahanya, bentuk aktivitas usaha, catatan akuntansi yang digunakan, produk agrikultur yang dihasilkan, siklus
produksi, .
2. Agricultural activity
Aktivitas pertanian ini mencakup aktivitas penanaman padi dan aktivitas keuangannya, Indikator dari elemen ini
meliputi aktivitas tanam padi, panen padi dan pasca panen padi. Masing-masing aktivitas tersebut juga
mencerminkan aktivitas keuangan yang terjadi seperti pembayaran upah pekerja untuk ketiga aktivitas tersebut,
pembelian peralatan dan perlengkapan, pembelian benih, pembelian bahan bakar, pembelian pupuk dan obat
hama, dll.
3. Asumsi dasar penyusunan laporan keuangan
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, ada 3 konsep yang
mendasari penyusunan laporan keuangan yaitu, konsep kesatuan entitas, konsep kelangsungan usaha, konsep
accrual basis.
Dalam konteks konsep kesatuan entitas, UMKM merupakan entitas yang berdiri sendiri, terlepas dari pemiliknya.
Transaksi yang berkaitan dengan UMKM harus dapat dipisahkan dari transaksi pemilik UMKM (34). The accounting
records are made in the books of accounts from the point of view of the business unit and not the person owning
the business.
UMKM menjalankan usahanya tanpa batas waktu dan tidak dimaksudkan untuk dilikuidasi. Oleh sebab itu UMKM
perlu menyusun laporan keuangan demi kelangsungan usahanya (35). Laporan keuangan sebagai sarana untuk
mengukur kinerja entitas dengan mengevaluasi posisi keuangan masa lalu dan saat ini (36).
Dalam penyusunan laporan keuangan, UMKM menggunakan dasar akrual untuk mengakui aset, liabilitas, ekuitas,
penghasilan dan beban. Pencatatan transaksi dilakukan ketika transaksi diakui pada saat terjadinya sehingga
UMKM dapat mengakui adanya utang dan piutang dari transaksi pembelian dan penjualan (37).
4. Konsep aset biologis dan perlakuan akuntansinya
Dalam kegiatan agrikultur, tanaman padi merupakan aset biologis karena mengalami proses transformasi biologis
(38). Proses transformasi tersebut terjadi melalui kegiatan penanaman padi meliputi penyiapan lahan, pembibitan,
penanaman dan pemeliharaan. Transformasi biologis meningkatkan kuantitas dan kualitas tanaman padi.
Tansformation period of rice plants only three months, less than one year. They are classified as current assets and
are recorded as an inventory (39).
Perlakukan akuntansi untuk entitas agrikultur meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Rice
plants recognition starts from planting activity to the point of harvest and the measurement uses historical cost.
Penyajian tanaman padi sebagai inventory aset bniologis dalam laporan posisi keuangan dan pengungkapannya
dilakukan dalam catatan atas laporan keuangan.
5.  Sistem akuntansi entitas.
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yng dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan usaha entitas (40). Sistem
akuntansi harus dirancang untuk memenuhi spesifikasi informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat dan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi
tersebut. Proses organisasi formulir, catatan dan laporan membutuhkan suatu siklus akuntansi. Siklus akuntansi
merupakan proses penyusunan suatu laporan keuangan. Siklus akuntansi menggambarkan tahapan kegiatan
akuntansi sejak terjadinya transaksi dalam perusahaan dan tertuang dalam pencatatan akuntansi (41). Tahapan
kegiatan akuntansi meliputi pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran dan pelaporan (42). Siklus akuntansi juga
dipahami sebagai prosedur akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi dalam jurnal, mengelompokkan
transaksi dalam buku besar serta mengikhtisarkan dan menyajikannya dalam laporan keuangan. Dapat dikatakan
bahwa transaksi berperan penting sebagai sumber informasi dalam proses penyusunan laporan keuangan.
Transaksi yang terjadi menjadi gambaran karakteristik entitas. Oleh sebab itu, aktivitas agrikultur yang dilaksanakan
UMKM kelompok petani padi menjadi elemen pembentuk laporan keuangan
Keseluruhan elemen tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 elemen dasar, yaitu:

1. Elemen pembentuk unsur-unsur laporan keuangan
Informasi-informasi atas kondisi eksisting entitas dan agricultural activity yang dilakukan UMKM membentuk berbagai
transaksi yang berdampak pada perubahan terhadap harta atau keuangan yang dimiliki. Transaksi yang terjadi menjadi dasar



dibangunnya item/akun/rekening dalam laporan keuangan. ltem/akun tersebut mencerminkan sumber daya entitas (SFAC
no. 6) berupa klaim atas sumber daya yang ada, dampak transaksi serta kondisi yang mengubah sumber daya dan klaim
tersebut. Lingkup bisnis dan transaksi UMKM yang timbul dari kegiatan usahanya memberikan informasi tentang sumber
daya, klaim, dan dampak transaksi UMKM.

2. Elemen konsep yang mendasari penyusunan laporan keuangan
Untuk menyusun laporan keuangan dibutuhkan adanya kebijakan akuntansi entitas, unsur-unsur laporan keuangan, serta
daftar akun. Dalam level konsep, elemen-elemen tersebut juga dibentuk dari asumsi dasar yang mendasari penyusunan
laporan keuangan dan konsep aset biologis beserta perlakuan akuntansinya.

3. Elemen proses untuk menghasilkan laporan keuangan
Elemen pembentuk dan elemen konsep menjadi fondasi bagi proses penyusunan laporan keuangan. Proses penyusunan
tersebut dilakukan dalam suatu siklus akuntansi. Transaksi yang terjadi, konsep yang mendasari dan siklus akuntansi yang
dilakukan merupakan satu kesatuan dari sistem akuntansi dalam mengorganisasi dokumen dan pencatatan akuntansi yang
dilakukan entitas.
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Gambar 4.2 Elemen Dasar dalam Desain Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Entitas Agrikultur

Laporan keuangan merupakan sarana untuk memberikan informasi tentang pencapaian kinerja dan posisi keuangan pada
waktu tertentu (43). Agar laporan keuangan dapat dipahami oleh semua pihak yang berkepentingan maka informasi yang
terkandung dalam laporan harus disajikan secara transparan (44). Sebagai media akuntabilitas, laporan keuangan harus
menyajikan informasi keuangan yang relevan, dapat diandalkan dan konsisten (45). Oleh sebab itu, ketiga elemen pada
gambar 1 menjadi dasar bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangannya.

Kebijakan Akuntansi UMKM

Kebijakan akuntansi menurut SAK EMKM adalah prinsip dasar, konvensi, aturan, dan praktek tertentu yang diterapkan oleh
UMKM dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya. UMKM perlu memilih dan menerapkan kebijakan
akuntansinya secara konsisten untuk transaksi-transaksi yang terjadi.
Konsistensi tersebut dilakukan untuk mendukung penerapan prinsip keterbandingan di mana untuk membandingkan kinerja
UMKM periode sebelumnya dengan periode berjalan dibutuhkan adanya konsistensi penerapan kebijakan akuntansi. UMKM
dapat mengubah kebijakan akuntansinya agar informasi keuangan yang disampaikan menjadi lebih relevan.
Ikhtisar kebijakan akuntansi dari UMKM kelompok petani padi sebagai berikut:
a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan usaha UMKM kelompok petani padi disusun berdasarkan dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah.
b. Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan asumsi dasar akrual, kelangsungan
usaha dan entitas bisnis. Mata uang yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.
¢. Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.
d. Persediaan aset biologis-tanaman padi
Persediaan dicatat sebesar harga perolehan.
e. Asettetap
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara hukum oleh entitas. Aset tetap
disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Aset tetap adalah aset yang memiliki



masa manfaat atau umur ekonomis lebih dari 1 tahun.

f.  Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pengakuan pendapatan atas penjualan beras dan gabah diakui ketika tagihan diterbitkan atau penjualan terjadi
atau pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui pada saat terjadinya.

g. Harga Pokok Penjualan
Harga Pokok Penjualan dihitung pada akhir periode dengan mengakumulasi seluruh biaya yang dikeluarkan
selama aktivitas menanam padi sampai dengan pasca panen padi hingga produk beras siap untuk dijual.

h. Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.

Daftar Akun (Rekening) UMKM
Daftar akun sebagai dasar untuk melakukan pencatatan dan mengelompokkan transaksi yang terjadi. Perancangan kode dan
nama akun didasarkan atas pengamatan aktivitas-aktivitas transaksi keuangan yang terjadi di UMKM kelompok petani padi.
Pemberian kode akun atau nomor akun menggunakan metode kode berkelompok. Setiap rekening diberi kode berdasarkan
kelompok, golongan dan jenis rekeningnya dimana angka pertama untuk kelompok rekening, angka kedua untuk golongan
rekening, dan angka ketiga untuk jenis rekening.
Daftar kode akun berserta penjelasannya sebagai berikut;

Tabel 4.6 Daftar Akun (Rekening) UMKM

No. Akun

Nama Akun

Penjelasannya

ASET

11

ASET LANCAR

111

Kas

Kas adalah uang tunai yang siap dan bebas digunakan
setiap saat baik yang ada dalam perusahaan maupun
saldo rekening giro perusahaan yang terdapat pada
bank. Akun kas digunakan untuk mencatat transaksi
masuk keluarnya uang kas dan disajikan dalam laporan
posisi keuangan.

112

Piutang usaha

Piutang adalah tagihan pada pihak lain baik perorangan
maupun badan usaha. Akun piutang digunakan untuk
mencatat adanya tagihan kepada pelanggan sebagai
akibat dari transaksi penjualan kredit dan pelunasan
tagihan oleh pelanggan serta disajikan dalam laporan
posisi keuangan

113

Persediaan aset
biologis-tanaman
padi

Persediaan aset biologis merupakan nilai aset
biologis yang mencakup seluruh biaya yang terjadi
dalam aktivitas tanam padi. Pengakuan sebagai
persediaan  jika terdapat kondisi dimana
penyusunan laporan keuangan berada dalam siklus
tanam padi dan tanaman padi sedang mengalami
transformasi biologis (terdapat tanaman padi yang
belum dipanen)

114

Perlengkapan

Perlengkapan adalah barang-barang yang digunakan
untuk kegiatan UMKM dan diperkirakan habis dipakai
dalam setahun seperti karung dan loyang. Akun
perlengkapan digunakan untuk mencatat transaksi yang
berhubungan dengan pembelian dan pemakaian
perlengkapan serta disajikan dalam laporan posisi
keuangan.

12

ASET TETAP

121

Lahan pertanian

Lahan pertanian adalah aset berwujud yang digunakan
dalam aktivitas operasional UMKM. Lahan pertanian
tidak disusutkan karena memiliki umur/manfaat
ekonomis yang tidak terbatas. Akun lahan pertanian
digunakan untuk mencatat transaksi perolehan lahan
pertanian dan disajikan dalam laporan posisi keuangan

122

Mesin

Mesin adalah aset berwujud yang digunakan dalam
aktivitas operasional UMKM seperti traktor/mesin
bajak. Mesin disusutkan karena memiliki umur/manfaat
ekonomis yang terbatas. Akun mesin digunakan untuk
mencatat transaksi perolehan mesin dan disajikan
dalam laporan posisi keuangan

123

Akumulasi Penyusutan
Mesin

Akumulasi penyusutan mesin adalah akumulasi dari
beban penyusutan mesin. Akun akumulasi penyusutan
mesin digunakan untuk mencatat transaksi penyusutan
mesin dan disajikan dalam laporan posisi keuangan

124

Peralatan

Peralatan adalah aset berwujud yang digunakan dalam
aktivitas operasional UMKM seperti alat perontok,
hand spray, terpal, jaring dan sabit. Peralatan
disusutkan karena memiliki umur/manfaat ekonomis




yang terbatas. Akun peralatan digunakan untuk
mencatat transaksi perolehan peralatan dan disajikan
dalam laporan posisi keuangan

125 Akumulasi Penyusutan | Akumulasi penyusutan peralatan adalah akumulasi dari
Perlatan beban penyusutan peralatan. Akun akumulasi
penyusutan peralatan digunakan untuk mencatat
transaksi penyusutan peralatan dan disajikan dalam
laporan posisi keuangan
2 LIABILITAS
21 UTANG LANCAR
211 Utang Usaha Utang usaha adalah kewajiban yang timbul karena
pembelian barang secara kredit dan disajikan dalam
laporan posisi keuangan
212 Utang Bank Utang bank adalah kewajiban yang timbul karena
pinjaman modal kerja dari bank untuk perluasan usaha
dan disajikan dalam laporan posisi keuangan
3 EKUITAS
311 Modal Sumbangan Modal sumbangan adalah modal yang berasal dari
sumbangan/bantuan pemerintah
312 Modal Anggota Modal anggota adalah modal yang bersumber dari
setoran anggota UMKM
313 Saldo Laba atau Rugi Saldo laba atau rugi adalah jumlah laba atau rugi yang
diperoleh dalam satu periode dan disajikan dalam
laporan posisi keuangan.
4 PENDAPATAN
411 Penjualan Penjualan  adalah  penghasilan/pendapatan  dari
penjualan beras dan gabah selama satu periode dan
disajikan dalam laporan laba rugi
5 HARGA POKOK
PENJUALAN
511 Harga Pokok | Harga pokok penjualan adalah harga pokok dari beras
Penjualan dan gabah yang dijual meliputi seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan beras dan gabah dalam
satu periode dan disajikan dalam laporan laba rugi
6 BEBAN — BEBAN
611 Beban sewa mesin Beban sewa mesin adalah pengeluaran untuk membayar
sewa mesin traktor atau bajak dan disajikan dalam
laporan laba rugi
612 Beban upah Beban upah adalah pengeluaran untuk membayar upah
pekerja dalam aktivitas operasional UMKM dan
disajikan dalam laporan laba rugi
613 Beban pupuk Beban pupuk adalah pengeluaran untuk membeli pupuk
dan disajikan dalam laporan laba rugi
614 Beban bahan bakar Beban bahan bakar adalah pengeluaran untuk membeli
bahan bakar dan disajikan dalam laporan laba rugi
615 Beban benih Beban benih adalah pengeluaran untuk membeli benih
dan disajikan dalam laporan laba rugi
616 Beban perlengkapan Beban perlengkapan merupakan akun untuk mencatat
pemakaian perlengkapan dan disajikan dalam laporan
laba rugi
617 Beban obat hama Beban obat hama adalah pengeluaran untuk membeli
obat hama dan disajikan dalam laporan laba rugi
618 Beban sewa | Beban sewa kendaraan adalah pengeluaran untuk
kendaraan menyewa kendaraan dan disajikan dalam laporan laba
rugi
619 Beban penggilingan Beban penggilingan adalah pengeluaran untuk
menggiling beras dan disajikan dalam laporan laba rugi
620 Beban transportasi Beban transportasi adalah  pengeluaran  untuk
mengangkut padi/beras/gabah dan disajikan dalam
laporan laba rugi
621 Beban penyusutan Beban penyusutan merupakan akun untuk mencatat
penurunan nilai ekonomis dari aset tetap (penyusutan)
dan disajikan dalam laporan laba rugi
622 Beban bunga bank Beban bunga adalah pengeluaran yang terjadi sebagai
konsekuensi dari adanya pinjaman bank dan disajikan
dalam laporan laba rugi
623 Beban Lain-lain Beban lain-lain adalah pengeluaran lain-lain selain

kelompok beban di atas.

Sumber: Data Olahan, 2020

Siklus Akuntansi UMKM




Siklus

akuntansi merupakan proses yang harus dilakukan oleh UMKM untuk menyusun laporan keuangannya. Siklus

akuntansi menggambarkan tahapan kegiatan akuntansi sejak terjadinya transaksi UMKM sampai pelaporan keuangan.
Tahapan kegiatan akuntansi tersebut meliputi kegiatan penyiapan transaksi, pencatatan transaksi, pengelompokkan dan
pengikhstisaran transaksi, serta penyajian laporan keuangan.

a.

Kegiatan penyiapan transaksi

Kegiatan penyiapan transaksi meliputi pengidentifikasian transaksi, pengakuan transaksi, pengukuran transaksi
serta pendokumentasian transaksi ke bukti transaksi seperti buku kas masuk, buku kas keluar, dan nota penjualan.
Aktivitas bisnis UMKM dapat digolongkan atas transaksi dan non transaksi. Contoh transaksi, yaitu penjualan secara
kredit, pembelian aset secara tunai, pembayaran upah pekerja. Contoh non transaksi, yaitu pelanggan menanyakan
persyaratan penjualan kredit, manajemen mendiskusikan proses penanaman padi. Dengan kata lain, aktivitas yang
tergolong suatu transaksi adalah aktivitas/peristiwa yang bersifat keuangan. Bentuk bukti transaksi UMKM seperti
yang telah dijelaskan pada bagian 4.12.3.

Kegiatan pencatatan transaksi
Berdasarkan bukti transaksi yang ada, transaksi dicatat dalam jurnal umum berdasarkan akun-akun yang relevan
dengan transaksi yang terjadi.

Kegiatan pengelompokkan dan pengikhtisaran transaksi
Setelah pencatatn dilakukan dalam jurnal umum, tahapan selanjutnya adalah memposting data dari jurnal umum
ke buku besar. Proses posting tersebut merupakan kegiatan pengelompokkan dan pengikhtisaran transaksi.

Pengelompokkan dan pengikhtisaran tersebut terekam dalam buku besar. Buku besar disusun berdasarkan akun-
akun yang ada dalam daftar akun seperti buku besar kas, piutang usaha, perlengkapan, beban sewa mesin,
penjualan, dll. Pada akhir periode, buku besar yang ada akan menunjukkan saldo pada akhir periode.

Kegiatan penyajian laporan keuangan

Pada akhir tahun UMKM membuat penyesuaian apabila ada data-data yang perlu disesuaikan seperti penyusutan
dan bunga. Hasil penyesuaian tersebut dicatat dalam jurnal dan buku besar sehingga setelah proses penyesuaian
tersebut, saldo yang ada dibuku besar menjadi saldo akhir yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
Berdasarkan saldo akhir buku besar tersebut, laporan keuangan disusun. Akun-akun aset, liabilitas, dan ekuitas
disajikan dalam laporan posisi keuangan dan akun-akun pendapatan dan beban disajikan dalam laporan laba rugi.
Selain itu, sesuai SAK EMKM, UMKM perlu menyusun catatan atas laporan keuangan.

Data Transaksi Keuangan UMKM

Periode penanaman padi yang diteliti yaitu periode tanam pada bulan Febuari 2020. Berikut ini merupakan aktivitas
penanaman padi dan pembiayaannya:

1.

Pendirian:
a. 3 Februari - Pemerintah memberikan bantuan lahan pertanian seluas 4 ha dengan nilai sebesar Rp.
50.000.000,- (Rp. 12.500.000,-/ha)
b. 3 Februari - Pemerintah memberikan modal untuk pembiayaan aktivitas pertanian tanaman padi sebesar Rp.
100.000.000,-
Persiapan lahan
a. 5 Februari-Pembelian mesin bajak secara tunai seharga Rp. 7.475.000,-
b. 5 Februari-Pembelian pupuk Urea 50 kg 15 karung @ Rp. 105.000,- pupuk NPK phonska 50 kg 12 karung @
Rp. 130.000,- pupuk SP36 50 kg 8 karung @ Rp. 120.000,-
c. 5 Februari-Pembelian bahan bakar solar 60 liter (keseluruhan 3 hari) @ Rp. 9.400,-
d. 10 Februari - Pembayaran upah 4 pekerja untuk pembersihan lahan selama 3 hari Rp. 100.000,-orang/hari
Persemaian:
a. 11 Februari-Pembelian benih 80 kg untuk 4 ha @ Rp. 7.500,-
b. 14 Februari-Pembayaran upah 4 pekerja untuk pembuatan bedeng dan penyemaian benih selama 2 hari
sebanyak @ Rp. 100.000,-
Penanaman:
a. 17 Februari-Pembelian tali untuk pembuatan garis tanam sebesar Rp. 350.000,-
b. 20 Februari-Pembayaran upah 16 pekerja selama 1 hari sebesar @ Rp. 75.000,- untuk pembuatan garis
tanam dan upah 24 pekerja selama 2 hari sebesar @ Rp. 75.000,- untuk penanaman.
Pemeliharaan
Tahap. 1:
a. 25 Februari-Pembelian pupuk urea 8 karung @ Rp. 105.000,- pupuk NPK 7 karung @ Rp. 130.000,-
b. 25 Februari-Pembelian obat hama 4 botol @ Rp. 70.000
c. 25 Februari-Pembelian alat semprot hama Rp. 450.000,-
d. 28 Februari-Pembayaran upah 20 pekerja selama 2 hari @ Rp. 100.000,-
Tahap 2:



a.
b.
c.

6 April-Pembelian pupuk urea 16 karung @ Rp. 105.000,-

8 April-Pembayaran upah 20 pekerja selama 2 hari @ Rp. 100.000,- untuk kegiatan penyiangan

26 April- Pembayaran upah 8 pekerja selama 20 hari @ Rp. 100.000,- untuk menjaga aset biologis dari hama
burung yang memakan buah padi.

Semua pupuk yang dibeli digunakan seluruhnya dalam aktivitas tanam padi. Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas
panen dan pasca panen padi sebagai berikut:
1. Panen padi

a.

Panen padi

1) 15 Mei-Pembelian terpal 2 buah ukuran 8 x 10 m @ Rp. 500.000,-
2) 15 Mei-Pembelian peralatan panen (pisau) 40 pisau @ Rp. 50.000
3) 20 Mei-Pembayaran upah 40 pekerja selama 2 hari @ Rp. 100.000,-
Perontokan padi

1) 20 Mei-Pembelian loyang dan karung Rp. 750.000,-

2) 22 Mei-Pembayaran upah 40 pekerja selama 1 hari @ Rp. 100.000
3) 22 Mei-Pembayaran sewa kendaraan Rp. 1.000.000,-

2. Pasca panen padi

a.

b.

Pengeringan gabah
26 Mei-Pembayaran upah 24 pekerja selama 3 hari @ Rp. 100.000,-
Penggilingan
1) 26 Mei-Pembayaran sewa alat giling Rp. 20.000.000,-
2) 26 Mei-Pembayaran transportasi untuk mengangkut hasil panen ke tempat penggilingan Rp. 1.500.000,-
3)  Produk agrikultur siap dijual yaitu 34.000 kg gabah kering dan 25.000 kg beras (500 karung).
Penjualan
1) Penjualan beras
28 Mei-Penjualan500 karung @ Rp. 500.000 (harga pasar)
2) Penjualan gabah
28 Mei-Penjualan 34.000 kg x Rp. 2.300/kg (harga pasar)

30 Mei-Penyusutan peralatan dan mesin bajak dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus. Diasumsikan umur
ekonomis peralatan 2 tahun dan umur ekonomis mesin bajak 4 tahun. Perlengkapan telah terpakai seluruhnya. Aktivitas
penanaman padi dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2020. Periode laporan adalah 30 Mei 2020.

Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
Penyusunan laporan keuangan dilakukan sesuai siklus akuntansi. Kegiatan akuntansinya dimulai dari:

1. Penyiapan transaksi
Transaksi yang terjadi mengacu pada data transaksi. Bukti transaksi yang digunakan:

No. BKM: 001

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS MASUK

Diterima dari : Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Utara Tanggal : 3 Februari 2020

Jumlah : Rp. 100.000.000,-

Untuk: Modal untuk pembiayaan aktivitas

Dicatat ke akun: Modal sumbangan

Disetujui oleh: Diterima oleh:
TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.3 Bukti Kas Masuk-Penyetoran Modal Awal

Memo:

Pada tanggal 3 Februari telah diterima bantuan lahan pertanian seluas 4 ha dari Dinas Pertanian
Provinsi Sulawesi Utara senilai Rp. 50.000.000,- (dokumen resmi diarsipkan). Dicatat pada akun:
Modal Sumbangan




No. BKK: 001

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Serba Mesin

Tanggal : 5 Februari 2020

Untuk: Pembelian mesin bajak

Dicatat pada akun: Mesin

Jumlah : Rp. 7.475.000,-

Disetujui oleh: Diserahkan oleh:
TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.)

Ketua Bendahara

Diterima oleh:
TTD
(Budi)

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.4 Bukti Kas Keluar-Pembelian Mesin Bajak

No. BKK: 002

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian

Tanggal : 5 Februari 2020

Untuk: Pembelian pupuk urea 15 krg, NPK 12 krg, SP36 8
krg.

Dicatat pada akun: Beban pupuk

Jumlah : Rp. 4.095.000,-

Disetujui oleh: Diserahkan oleh:
TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.)

Ketua Bendahara

Diterima oleh:
TTD
(Ali)

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.5 Bukti Kas Keluar-Pembelian Pupuk

No. BKK: 003

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : SPBU Minahasa

Tanggal : 5 Februari 2020

Untuk: Pembelian solar

Dicatat pada akun: Beban bahan bakar

Jumlah : Rp. 564.000,-

Disetujui oleh: Diserahkan oleh:

TTD TTD
(Jantje T.) (Sartje P.)
Ketua Bendahara

Diterima oleh:
TTD
(Fredy)

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.6 Bukti Kas Keluar-Pembelian Bahan Bakar

No. BKK: 004

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Pekerja

Tanggal : 10 Februari 2020

Untuk: Pembayaran upah pekerja

Dicatat pada akun: Beban upah

Jumlah : Rp. 1.200.000,-

Disetujui oleh: Diserahkan oleh:

TTD TTD
(Jantje T.) (Sartje P.)
Ketua Bendahara

Diterima oleh:
TTD
(Akbar)

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.7 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja




No. BKK: 005
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 11 Februari 2020
Jumlah : Rp. 600.000,-

Untuk: Pembelian benih
Dicatat pada akun: Beban benih

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan. 2020

Gambar 4.8 Bulti Kas Keluar-Pembelian Benih

No. BKK: 006
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 14 Februari 2020
Jumlah : Rp. 800.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.9 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja

No. BKK: 007
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 17 Februari 2020
Jumlah : Rp. 350.000,-

Untuk: Pembelian perlengkapan tali
Dicatat pada akun: Beban perlengkapan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.10 Bukti Kas Keluar-Pembelian Perlengkapan

No. BKK: 008
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 20 Februari 2020
Jumlah : Rp. 4.800.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.11 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja



No. BKK: 009
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 25 Februari 2020
Jumlah : Rp. 1.750.000,-

Untuk: Pembelian pupuk urea 8 krg, NPK 7 krg.
Dicatat pada akun: Beban pupuk

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.12 Bukti Kas Keluar-Pembelian Pupuk

No. BKK: 010
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 25 Februari 2020
Jumlah : Rp. 280.000,-

Untuk: Pembelian 4 botol obat hama.
Dicatat pada akun: Beban obat hama

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.13 Bukti Kas Keluar-Pembelian Obat Hama

No. BKK: 011
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 25 Februari 2020

Jumlah : Rp. 450.000,-

Untuk: Pembelian alat semprot hama.
Dicatat pada akun: Peralatan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.14 Bukti Kas Keluar-Pembelian Alat Semprot Hama

No. BKK: 012
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 28 Februari 2020
Jumlah : Rp. 4.000.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.15 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja



No. BKK: 013
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Tanggal : 6 April 2020
Jumlah : Rp. 1.680.000,-

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian

Untuk: Pembelian pupuk urea 16 krg.
Dicatat pada akun: Beban pupuk

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.16 Bukti Kas Keluar-Pembelian Pupuk

No. BKK: 014
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Tanggal : 8 April 2020
Jumlah : Rp. 4.000.000,-

Dibayar kepada : Pekerja

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.17 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja

No. BKK: 015
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Tanggal : 26 April 2020
Jumlah : Rp. 16.000.000,-

Dibayar kepada : Pekerja

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.18 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja

No. BKK: 016
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Tanggal : 15 Mei 2020
Jumlah : Rp. 1.000.000,-

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian

Untuk: Pembelian terpal.
Dicatat pada akun: Perlengkapan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.19 Bukti Kas Keluar-Pembelian Perlengkapan




No. BKK: 017
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 15 Mei 2020
Jumlah : Rp. 2.000.000,-

Untuk: Pembelian pisau.
Dicatat pada akun: Peralatan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.20 Bukti Kas Keluar-Pembelian Peralatan

No. BKK: 018
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 20 Mei 2020
Jumlah : Rp. 8.000.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.21 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja

No. BKK: 019
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR

Dibayar kepada : Toko Sarana Pertanian Tanggal : 20 Mei 2020
Jumlah : Rp. 750.000,-

Untuk: Pembelian loyang dan karung.
Dicatat pada akun: Perlengkapan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Ali)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.22 Bukti Kas Keluar-Pembelian Perlengkapan

No. BKK: 020
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 22 Mei 2020
Jumlah : Rp.4.000.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.23 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja



No. BKK: 021
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Miky Tanggal : 22 Mei 2020
Jumlah : Rp.1.000.000,-

Untuk: Pembayaran sewa kendaraan
Dicatat pada akun: Beban sewa kendaraan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Miky)

Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.24 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Sewa Kendaraan

No. BKK: 022
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Pekerja Tanggal : 26 Mei 2020
Jumlah : Rp.7.200.000,-

Untuk: Pembayaran upah pekerja
Dicatat pada akun: Beban upah

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.25 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Upah Pekerja

No. BKK: 023
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : CV. Padi Tanggal : 26 Mei 2020
Jumlah : Rp.20.000.000,-

Untuk: Pembayaran sewa alat giling
Dicatat pada akun: Beban penggilingan

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Akbar)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.26 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Sewa Alat Giling

No. BKK: 024
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
BUKTI KAS KELUAR
Dibayar kepada : Yunus Tanggal : 26 Mei 2020
Jumlah : Rp. 1.500.000,-

Untuk: Pembayaran transportasi
Dicatat pada akun: Beban transportasi

Disetujui oleh: Diserahkan oleh: Diterima oleh:
TTD TTD TTD

(Jantje T.) (Sartje P.) (Yunus)
Ketua Bendahara

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.27 Bukti Kas Keluar-Pembayaran Transportasi



No. Bukti: 001

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
NOTA PENJUALAN

Dijual kepada: Toko Sahabat

| Tanggal: 28 Mei 2020

Kuantitas Nama Barang Harga per unit (Rp) Total Harga
(Rp)
34.000 kg Gabah 2.300 78.200.000,-
500 karung Beras 500.000 250.000.000,-
Total Penjualan 328.200.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.28 Nota Penjualan Gabah dan Beras

1. Pencatatan transaksi

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Jurnal Umum (JU) Halaman: 01
Tanggal Judul Akun dan Keterangan Ref. Debet Kredit
2020 (Rp) (Rp)
Feb. 3 | Lahan pertanian 121 50.000.000,-
Modal sumbangan 311 50.000.000,-
(Penerimaan modal
sumbangan)
3 | Kas 111 100.000.000,-
Modal sumbangan 311 100.000.000,-
(Penerimaan modal
sumbangan)
5 | Mesin 122 7.475.000,-
Kas 111 7.475.000,-
(Pembelian mesin bajak)
5 | Beban pupuk 613 4.095.000,-
Kas 111 4.095.000,-
(Pembelian pupuk)
5 | Beban bahan bakar 614 564.000,-
Kas 111 564.000,-
(Pembelian bahan bakar)
10 | Beban upah 612 1.200.000,-
Kas 111 1.200.000,-
(Pembayaran upah)
11 | Beban benih 615 600.000,-
Kas 111 600.000,-
(Pembelian benih)
14 | Beban upah 612 800.000,-
Kas 111 800.000,-
(Pembayaran upah)
17 | Beban perlengkapan 616 350.000,-
Kas 111 350.000,-
(Pembelian perlengkapan)
20 | Beban upah 612 4.800.000,-
Kas 111 4.800.000,-
(Pembayaran upah)
25 | Beban pupuk 613 1.750.000,-
Kas 111 1.750.000,-
(Pembelian pupuk)
25 | Beban obat hama 617 280.000,-
Kas 111 280.000,-
(Pembelian obat hama)
25 | Peralatan 124 450.000,-
Kas 111 450.000,-
(Pembelian peralatan)
28 | Beban upah 612 4.000.000,-
Kas 111 4.000.000,-
(Pembayaran upah)
April 6 | Beban pupuk 613 1.680.000,-
Kas 111 1.680.000,-
(Pembelian pupuk)
8 | Beban upah 612 4.000.000,-
Kas 111 4.000.000,-
(Pembayaran upah)
26 | Beban upah 612 16.000.000,-
Kas 111 16.000.000,-




(Pembayaran upah)
Mei 15 | Perlengkapan 114 1.000.000,-
Kas 111 1.000.000,-
(Pembelian perlengkapan)
15 | Peralatan 124 2.000.000,-
Kas 111 2.000.000,-
(Pembelian peralatan)
20 | Beban upah 612 8.000.000,-
Kas 111 8.000.000,-
(Pembayaran upah)
20 | Perlengkapan 114 750.000,-
Kas 111 750.000,-
(Pembelian perlengkapan)
22 | Beban upah 612 4.000.000,-
Kas 111 4.000.000,-
(Pembayaran upah)
22 | Beban sewa kendaraan 618 1.000.000,-
Kas 111 1.000.000,-
(Pembayaran sewa)
26 | Beban upah 612 7.200.000,-
Kas 111 7.200.000,-
(Pembayaran upah)
26 | Beban penggilingan 619 20.000.000,-
Kas 111 20.000.000,-
(Pembayaran biaya
penggilingan)
26 | Beban transportasi 620 1.500.000,-
Kas 111 1.500.000,-
(Pembayaran transportasi)
28 | Kas 111 328.200.000,-
Penjualan 411 328.200.000,-
(Penjualan gabah dan beras)
TOTAL 571.694.000,- 571.694.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.29 Jurnal Umum

2. Pengelompokkan dan pengikhtisaran transaksi
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Kas No. Akun: 111
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 3 | Modal sumbangan | JU-01 100.000.000,- 100.000.000,-
5 | Pembelian mesin | JU-01 7.475.000,-
bajak
5 | Pembelian pupuk JU-01 4.095.000,-
5 | Pembelian bahan | JU-01 564.000,-
bakar
10 | Pembayaran upah JU-01 1.200.000,-
11 | Pembelian benih JU-01 600.000,-
14 | Pembayaran upah JU-01 800.000,-
17 | Pembelian JU-01 350.000,-
perlengkapan
20 | Pembayaran upah JU-01 4.800.000,-
25 | Pembelian pupuk JU-01 1.750.000,-
25 | Pembelian obat | JU-01 280.000,-
hama
25 | Pembelian Ju-01 450.000,-
peralatan
28 | Pembayaran upah Ju-01 4.000.000,-
April 6 | Pembelian pupuk JU-01 1.680.000,-
8 | Pembayaran upah JU-01 4.000.000,-
26 | Pembayaran upah JU-01 16.000.000,-
Mei 15 | Pembelian JU-01 1.000.000,-
perlengkapan
15 | Pembelian Ju-01 2.000.000,-
peralatan
20 | Pembayaran upah JU-01 8.000.000,-
20 | Pembelian JU-01 750.000,-
perlengkapan




22 | Pembayaran upah JU-01 4.000.000,-

22 | Pembayaransewa | JU-01 1.000.000,-

26 | Pembayaran upah Ju-01 7.200.000,-

26 | Pembayaran biaya | JU-01 20.000.000,-
penggilingan

26 | Pembayaran JU-01 1.500.000,-
transportasi

28 | Penjualan JU-01 328.200.000,- 334.706.000,-
TOTAL 428.200.000,- 93.494.000,-

Sumber:

Data Olahan, 2020

Gambar 4.30 Buku Besar Kas

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Perlengkapan No. Akun: 114
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 15 | Pembelian JU-01 1.000.000,-
20 | Pembelian JU-01 750.000,- 1.750.000,-
30 | Pemakaian JP-01 1.750.000,- 0
Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.31 Buku Besar Perlengkapan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Lahan Pertanian No. Akun: 121
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 3 | Sumbangan JU-01 50.000.000, - 50.000.000, -

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.32 Buku Besar Lahan Pertanian
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Mesin No. Akun: 122
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 5 | Pembelian JU-01 7.475.000,- 7.475.000,-
Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.33 Buku Besar Mesin
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Peralatan No. Akun: 124
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 25 | Pembelian JU-01 450.000,-
Mei 15 | Pembelian JU-01 2.000.000,- 2.450.000,-
Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.34 Buku Besar Peralatan




UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Modal Sumbangan No. Akun: 311
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 3 | Sumbangan lahan JU-01 50.000.000,-
3 | Sumbangan kas JU-01 100.000.000,- 150.000.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.35 Buku Besar Modal Sumbangan

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Penjualan No. Akun: 411
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 28 | Gabah dan beras JU-01 328.200.000,- 328.200.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.36 Buku Besar Penjualan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Upah No. Akun: 612

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo

2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 10 | Pembayaran JU-01 1.200.000,-
14 | Pembayaran Ju-01 800.000,-
20 | Pembayaran JU-01 4.800.000,-
28 | Pembayaran JU-01 4.000.000,-
April 8 | Pembayaran JU-01 4.000.000,-
26 | Pembayaran JU-01 16.000.000,-
Mei 20 | Pembayaran JU-01 8.000.000,-
22 | Pembayaran Ju-01 4.000.000,-

26 | Pembayaran JU-01 7.200.000,- 50.000.000,-
Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.37 Buku Besar Beban Upah
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Pupuk No. Akun: 613
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 5 | Pembelian JU-01 4.095.000,-
25 | Pembelian Ju-01 1.750.000,-
April 6 | Pembelian JU-01 1.680.000,- 7.525.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.38 Buku Besar Beban Pupuk

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Bahan Bakar No. Akun: 614
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb | 5 | Pembelian JU-01 564.000,- 564.000,-




Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.39 Buku Besar Beban Bahan Bakar

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Benih No. Akun: 615
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 11 | Pembelian JU-01 600.000,- 600.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.40 Buku Besar Beban Benih
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Perlengkapan No. Akun: 616
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 17 | Pembelian JU-01 350.000,- 350.000,-
Mei 30 | Pemakaian JP-01 1.750.000,- 2.100.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.41 Buku Besar Beban Perlengkapan

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Obat Hama No. Akun: 617
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Feb 25 | Pembelian JU-01 280.000,- 280.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.42 Buku Besar Beban Obat hama

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Sewa Kendaraan No. Akun: 618
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 22 | Pembayaran JU-01 1.000.000,- 1.000.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.43 Buku Besar Beban Sewa Kendaraan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Penggilingan No. Akun: 619
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 26 | Pembayaran Ju-01 20.000.000,- 20.000.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020




Gambar 4.44 Buku Besar Beban Penggilingan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Transportasi No. Akun: 620
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020
Rp. Rp. Rp.
Mei 26 | Pembayaran Ju-01 1.500.000,- 1.500.000,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.45 Buku Besar Beban Transportasi

3. Penyajian laporan keuangan
a.  Penyesuaian
Berdasarkan data-data penyesuaian yang tercantum dalam data transaksi bagian 5.13, maka disusun jurnal

penyesuaian.
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Jurnal Penyesuaian (JP) Halaman: 01
Tanggal Judul Akun dan Keterangan Ref. Debet Kredit
2020 (Rp) (Rp)
Mei 30 | Beban penyusutan 621 622.900,-
Akumulasi penyusutan- 123 622.900,-
mesin
(Penyesuaian penyusutan)
30 | Beban penyusutan 621 408.300,-
Akumulasi penyusutan- 125 408.300,-
Peralatan
(Penyesuaian penyusutan)
30 | Beban perlengkapan 616 1.750.000,-
Perlengkapan 114 1.750.000,-
(Pemakaian perlengkapan)
TOTAL 2.781.200,- 2.781.200,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.46 Jurnal Penyesuaian

Perhitungan penyusutan mesin dengan metode garis lurus

Penyusutan = Harga perolehan/umur ekonomi

= 7.475.000/4 tahun = 1.868.750,-/tahun

Feb-Mei = 4 bulan maka:

Penyusutan mesin = 4/12 x 1.868.750 = 622.900 (dibulatkan)
Perhitungan penyusutan peralatan dengan metode garis lurus

Penyusutan=2.450.000/2 tahun = 1.225.000/tahun

Feb-Mei = 4 bulan maka:

Penyusutan peralatan = 4/12 x 1.225.000 = 408.300 (dibulatkan)
Perlengkapan sesuai saldo buku besar Rp. 1.750.000,- dan terpakai seluruhnya.

a. Pencatatan penyesuaian ke buku besar
Setelah membuat jurnal penyesuaian, maka penyesuaian tersebut perlu dimasukkan ke buku besar dengan
akun yang sesuai.



UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Beban Penyusutan No. Akun: 621
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 30 | Penyesuaian JP-01 622.900,-
Penyesuaian JP-01 408.300,- 1.031.200,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.47 Buku Besar Beban Penyusutan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Akumulasi Penyusutan-Mesin ~ No. Akun: 123
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 30 | Penyesuaian JP-01 622.900,- 622.900,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.48 Buku Besar Akumulasi Penyusutan-Mesin
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Akumulasi Penyusutan-Peralatan  No. Akun: 125
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo
2020 Rp. Rp. Rp.
Mei 30 | Penyesuaian JP-01 408.300,- 408.300,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.49 Buku Besar Akumulasi Penyusutan-Peralatan

Pencatatan penyesuaian perlengkapan dan beban perlengkapan dalam buku besar dilakukan pada bagian 3,

pengelompokkan dan pengikhtisaran transaksi.

b.  Neraca saldo setelah penyesuaian
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Neraca Saldo Disesuaikan
Periode 30 Mei 2020
No. Nama Akun Debet Kredit
Akun Rp. Rp.

111 Kas 334.706.000,-

114 Perlengkapan 0,-

121 Lahan pertanian 50.000.000,-

122 Mesin 7.475.000,-

123 Akumulasi  penyusutan- 622.900,-

mesin
124 Peralatan 2.450.000,-
125 Akumulasi  penyusutan- 408.300,-
peralatan

311 Modal sumbangan 150.000.000,-
411 Penjualan 328.200.000,-
612 Beban upah 50.000.000,-

613 Beban pupuk 7.525.000,-

614 Beban bahan bakar 564.000,-

615 Beban benih 600.000,-




616 Beban perlengkapan 2.100.000,-
617 Beban obat hama 280.000,-
618 Beban sewa kendaraan 1.000.000,-
619 Beban penggilingan 20.000.000,-
620 Beban transportasi 1.500.000,-
621 Beban penyusutan 1.031.200,-
TOTAL 479.231.200,- 479.231.200,-
Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.50 Neraca Saldo Disesuaikan
a. Laporan keuangan
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Laporan Laba Rugi
Periode 30 Mei 2020

PENDAPATAN
Penjualan Rp 328.200.000,-
BEBAN OPERASIONAL
Beban upah Rp. 50.000.000,-
Beban pupuk Rp 7.525.000,-
Beban bahan bakar Rp 564.000,-
Beban benih Rp 600.000,-
Beban perlengkapan Rp 2.100.000,-
Beban obat hama Rp 280.000,-
Beban sewa kendaraan Rp 1.000.000,-
Beban penggilingan Rp. 20.000.000,-
Beban transportasi Rp 1.500.000,-
Beban penyusutan Rp 1.031.200,-
TOTAL BEBAN OPERASIONAL Rp (84.600.200,-)

LABA BERSIH Rp 243.599.800,-

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.51 Laporan Laba-Rugi
UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Laporan Posisi Keuangan
Per 30 Mei 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas Rp. 334.706.000,-
Piutang usaha Rp. -
Persediaan aset biologis Rp. -
Perlengkapan Rp. -
ASET TETAP
Lahan pertanian Rp. 50.000.000,-
Mesin Rp 7.475.000,-
Akumulasi Penyusutan Mesin Rp. (622.900,-)
Peralatan Rp. 2.450.000,-
Akumulasi Penyusutan Perlatan Rp. (408.300,-)

TOTAL ASET Rp. 393.599.800,-
LIABILITAS
UTANG LANCAR
Utang Usaha Rp. -
Utang Bank Rp. -

TOTAL LIABILITAS Rp. -
EKUITAS
Modal Sumbangan Rp. 150.000.000,-
Modal Anggota Rp. -
Saldo Laba atau Rugi Rp. 243.599.800,-

TOTAL EKUITAS Rp. 393.599.800,-

Sumber: Data Olahan, 2020

Gambar 4.52 Laporan Posisi Keuangan




UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Catatan Atas Laporan Keuangan

30 Mei 2020
1. Umum
UMKM kelompok petani padi Kawanua didirikan di Minahasa desa Matani berdasarkan SK. No.
005/Pen.UMKM/2020 yang dibuat dihadapan Lurah Desa Matani dan mendapat persetujuan dari
Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Utara pada tanggal 14 Januari 2020. UMKM bergerak dalam
bidang agribisnis tanaman padi. UMKM kelompok petani padi memenuhi kriteria sebagai entitas
mikro, kecil, dan menengah sesuai UU no. 20 tahun 2008
2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi
a.  Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan usaha UMKM kelompok petani padi disusun berdasarkan dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah.
b.  Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis (harga perolehan) dan
menggunakan asumsi dasar akrual, kelangsungan usaha dan entitas bisnis. Mata uang
yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.
c.  Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.
d.  Persediaan Aset Biologis
Persediaan aset biologis diukut berdasarkan harga perolehan
e.  Aset tetap
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara hukum
oleh entitas. Aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai
residu. Aset tetap adalah aset yang memiliki masa manfaat atau umur ekonomis lebih dari
1 tahun.
f.  Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pengakuan pendapatan atas penjualan beras dan gabah diakui ketika tagihan diterbitkan
atau penjualan terjadi atau pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui pada
saat terjadinya.
3. Kas
Bersumber dari sumbangan pemerintah Rp. 100.000.000,-
Pada akhir periode, saldo kas menunjukkan jumlah Rp. 334.706.000,-
4. Beban penyusutan
Beban penyusutan sebesar Rp. 1.031.200,- mencakup:
Beban penyusutan mesin Rp. 622.900,-
Beban penyusutan peralatan Rp. 408.300,-
5. Saldo Laba

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penjualan dan beban.

Sumber: Data olahan, 2020

Jika pada saat penyusunan laporan keuangan, tanaman padi masih dalam proses transformasi biologi/belum siap panen,
maka seluruh biaya yang telah dikeluarkan dicatat dalam rekening persediaan aset biologis. Sebagai ilustrasi, pada saat 30
Mei 2020, aktivitas tanam padi (persiapan lahan, persemaian, penanaman dan pemeliharaan) telah dilaksanakan dan aktivitas
panen padi nanti terjadi pada tanggal 5 April 2020, maka perlu dibuat jumal penyesuaian untuk memindahkan seluruh beban

yang

Gambar 4.53 Catatan Atas Laporan Keuangan

sudah diakui ke rekening persediaan aset biologis, sebagai berikut:

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua

Jurnal Penyesuaian (JP) Halaman: 02
Tanggal Judul Akun dan Keterangan Ref. Debet Kredit
2020 (Rp) (Rp)
Mei 30 | Persediaan  aset  biologis- | 113 84.600.200,-

tanaman padi
Beban upah 612 50.000.000,-
Beban pupuk 613 7.525.000,-
Beban bahan bakar 614 564.000,-
Beban benih 615 600.000,-
Beban perlengkapan 616 2.100.000,-
Beban obat hama 617 280.000,-
Beban sewa kendaraan 618 1.000.000,-
Beban penggilingan 619 20.000.000,-
Beban transportasi 620 1.500.000,-
Beban penyusutan 621 1.031.200,-

TOTAL 84.600.200,- 84.600.200,-

Sumber: Data Olahan, 2020




Gambar 4.54 Jurnal Penyesuaian Persediaan Aset Biologis

Dengan adanya jurnal penyesuaian di atas maka laporan posisi keuangan UMKM (tampilan sebagian):

UMKM Kelompok Petani Padi Kawanua
Laporan Posisi Keuangan
Per 30 Mei 2020
ASET
ASET LANCAR
Kas Rp. 334.706.000,-
Piutang usaha Rp. -
Persediaan aset biologis Rp. 84.600.200,-
Perlengkapan Rp. -

Sumber: Data Olahan, 2020
Gambar 4.55 Laporan Posisi Keuangan- Persediaan Aset Biologis

Secara konsep, desain penyusunan laporan keuangan terdiri dari 3 elemen dasar pembentuk desain yaitu, pertama, elemen
pembentuk unsur-unsur laporan keuangan; kedua, elemen konsep yang mendasari penyusunan laporan keuangan; ketiga,
elemen proses untuk menghasilkan laporan keuangan. Berdasarkan gambar 4.2, desain laporan penyusunan laporan
keuangan meliputi data tentang ruang lingkup dan aktivitas ekonomi entitas, data transaksi, teori-teori yang relevan dengan
entitas dan aktivitas ekonominya, penyusunan elemen-elemen laporan keuangan, kebijakan akuntansi, daftar akun dan
penjelasannya, sistem akuntansi entitas termasuk siklus akuntansinya, formulir yang digunakan, catatan akuntansi, dan
laporan keuangannya. Bangunan desain tersebut akan memberikan manfaat bagi entitas dengan memberikan deskripsi atas
bentuk implementasinya sehingga entitas mendapatkan pedoman dan petunjuk praktis penerapannya. Hasil penelitian ini
memberi ruang untuk penelitian lanjutan bagi entitas yang berbeda jenis usahanya karena karakteristik usaha dari masing-
masing entitas akan menghasilkan desain penyusunan laporan keuangan yang berbeda. Capaian luaran wajib berupa Hasil
Desain Penyusunan Laporan Keuangan dan Buku Hasil Penelitian (Monograf) ber-ISBN dengan judul Implementasi
Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Kelompok Petani Padi. Capaian luaran tambahan berupa Publikasi llmiah Jurnal
Internasional- International Journal of Academic Research in Accounting, Finance, and Management Sciences, Prosiding
dalam Pertemuan limiah Internasional- The 3 rd International Conference on Applied Science and Technology (ICAST- Social
Science) dan Hak Cipta atas buku hasil penelitian.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran

LUARAN JENIS LUARAN STATUS PENCAPAIAN KETERANGAN
Luaran wajib | Buku hasil penelitian | Judul: Implementasi Penyusunan Link url :
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kemurahan Tuhan,
sehingga penulisan buku hasil penelitian ini (monograf) bisa
terselesaikan dengan baik. Dalam kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih sedalamnya kepada Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan serta Pusat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri Manado yang
telah mendanai kegiatan penelitian kami sehingga bisa menghasilkan
luaran penelitian salah satunya buku monograf ini.

Laporan keuangan merupakan elemen atau sarana untuk
menyajikan informasi kinerja keuangan suatu entitas. Informasi
kinerja keuangan tersebut digunakan oleh para pemangku
kepentingan untuk pengambilan keputusan.

Penyusunan laporan keuangan UMKM diatur dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM). Laporan keuangan UMKM disusun berdasarkan lingkup
usaha dan transaksi bisnis yang terjadi. Padi merupakan salah satu
bentuk aset biologis sehingga UMKM dalam menyusun laporan
keuangannya juga perlu mengacu pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 69 tentang agrikulur.

Oleh sebab itu, penulisan buku hasil penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wacana baru dan petunjuk praktis bagi entitas
UMKM kelompok petani padi dalam mengimplementasikan
penyusunan laporan keuangannya berdasarkan desain penyusunan
laporan keuangan yang telah dibangun oleh penulis. Keberadaan
buku ini akan membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangannya serta dapat digunakan sebagai bahan ajar pada mata
kuliah akuntansi keuangan dan praktek akuntansi keuangan. Semoga
buku ini bermanfaat bagi para pembaca.

Manado, Oktober 2020
Tim penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia didukung oleh
berbagai bidang usaha diantaranya bidang kuliner, fashion,
agrobisnis, teknologi internet, kerajinan tangan, elektronik, dan
meubel. Bidang usaha tersebut ada yang berskala besar, ada juga yang
berskala kecil dan menengah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha yang banyak terdapat
di Indonesia. UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang
memegang peranan penting dalam menumbuh-kembangkan
perekonomian nasional. Perkembangan UMKM di Indonesia yang
semakin meningkat setiap tahunnya memberikan angin segar bagi
sektor perekonomian. Di sisi lainnya, fenomena yang ada
menunjukkan bahwa masih banyak UMKM yang memiliki
keterbatasan modal.

Untuk membantu pelaku UMKM, pemerintah Indonesia
melalui lembaga keuangan/perbankan berupaya memberikan
bantuan keuangan. Bank Indonesia mewajibkan perbankan untuk
mengalokasikan kredit/pembiayaan kepada UMKM pada akhir
tahun 2018 sebesar 20%. (Bank Indonesia dan Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015). UMKM perlu
menyiapkan laporan keuangan agar mendapatkan pinjaman bank
(Warsono et al, 2010). Risnaningsih et al, 2018 menemukan bahwa
pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM masih sangat
sederhana. Pencatatan keuangan hanya sebatas jumlah uang yang
masuk dan keluar. Manajemen keuangan UMKM belum tertata rapi.

1
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Banyak UMKM yang belum melakukan pencatatan atas transaksi
keuangan mereka (Risnaningsih dan Tanuwidjaja, 2015; Risnaningsih
dan Suhendri, 2015).

Dengan tidak mencatat transaksi keuangan yang terjadi maka
UMKM juga tidak dapat menyusun laporan keuangannya. Disisi
lain, laporan keuangan menjadi dasar pemberian pinjaman/dana dari
pihak perbankan/lembaga keuangan lainnya. Ketiadaan laporan
keuangan tersebut membuat UMKM terkendala dalam mendapatkan
bantuan pembiayaan.

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi
yang utuh atas kondisi usaha UMKM. Pencatatan uang masuk dan
keluar belum dapat memberikan informasi yang memadai atas hasil
usaha yang diperoleh. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan SAK EMKM (Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) agar
pencatatan keuangan UMKM dilakukan secara transparan dan
akuntabel melalui penyajian laporan keuangan (IAI-SAK EMKM,
2018).

Sebagai elemen penting bagi kelangsungan hidup suatu
entitas, laporan keuangan harus dapat merekam seluruh aktivitas
keuangan perusahaan. Laporan keuangan menjadi alat untuk
menyajikan informasi keuangan (Didin et al., 2018). Laporan
keuangan yang lengkap, objektif, dan andal digunakan untuk
membentuk opini tentang properti dan posisi keuangan perusahaan
(Thalassinos dan Liapis, 2014). Para pemangku kepentingan
perusahaan akan menggunakan informasi keuangan tersebut sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Selain itu, laporan keuangan juga menjadi sarana bagi

pengguna untuk mengukur kinerja perusahaan. Penilaian kinerja
2
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perusahaan dilakukan dengan mengevaluasi posisi keuangan masa
lalu dan saat ini (Osadchy et al., 2018). Salah satu pihak yang
berkepentingan dengan laporan keuangan adalah lembaga keuangan
atau bank. Mereka membutuhkan laporan keuangan untuk menilai
kelayakan bisnis UMKM sebagai dasar pemberian pinjaman.

Untuk memudahkan UMKM mendapatkan akses pendanaan
dari berbagai lembaga keuangan, disusunlah SAK EMKM untuk
membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan (IAI-
SAK EMKM, 2018). Standar ini berisi konsep umum laporan
keuangan. Di sisi lain, lingkup usaha UMKM memiliki karakteristik
yang berbeda-beda sehingga unsur-unsur laporan keuangan secara
khusus mengikuti karakteristik dari setiap jenis UMKM.

Secara umum unsur-unsur laporan keuangan meliputi aset,
liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban (IAI-SAK EMKM, 2018).
Pengakuan unsur-unsur laporan keuangan merupakan proses
pembentukan suatu pos/rekening dalam laporan posisi keuangan
atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi dari unsur-unsur
laporan keuangan tersebut (IAI-SAK EMKM, 2018). Pembentukan
pos/rekening tersebut menjadi titik awal dalam penyusunan laporan
keuangan entitas agrikultur.

Entitas agrikultur memiliki aset yang berkarakter khusus yang
membedakannya dengan aset dari entitas dagang, jasa maupun
manufaktur. Aset tersebut merupakan aset biologis karena mengalami
transformasi biologis (IAI-PSAK no. 69 ). Aset biologis tersebut
mengalami proses transformasi biologis melalui proses pertumbuhan.
Dengan adanya transformasi biologis ini maka nilai sebenarnya dari
suatu aset mengalami perubahan sehingga aset biologis perlu

pengukuran khusus yang dapat menunjukkan nilai wajar aset tersebut
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sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan
ekonomis pada perusahaan (IAI-PSAK no. 69).

Tanaman padi disebut sebagai aset biologis karena memenuhi
PSAK no. 69 tentang aset biologis yang terdiri atas hewan dan/atau
tanaman hidup. Perlakuan akuntansi aset biologis meliputi
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset biologis
(Utomo dan Khumaidah, 2014). Dengan adanya kepemilikan
terhadap aset biologis, maka entitas wajib untuk memperhatikan
perlakuan akuntansi dari aset tersebut sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku secara umum, karena mengingat hasil dari
informasi tersebut akan dilaporkan ke dalam laporan keuangan guna
pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang berkepentingan
(Kartikahadi et al, 2014).

Beberapa penelitian terdahulu berfokus pada perlakuan
akuntansi untuk aset biologis pada perusahaan sektor perkebunan dan
peternakan (Wulandari dan Wijayati, 2018; Listyawati dan
Firmansyah, 2018) sedangkan penelitian ini berfokus pada sektor
pertanian untuk entitas UMKM kelompok petani padi.

Kelompok petani padi, sebagai salah satu jenis UMKM yang
ada di Indonesia, dalam penyusunan laporan keuangannya juga perlu
mengacu pada pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) no.
69 tentang agrikultur (IAI-PSAK 69, 2018). Ruang lingkup PSAK 69,
paragraph 01, menyatakan bahwa PSAK 69 diterapkan untuk
pencatatan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur
diantaranya aset biologis, kecuali tanaman produktif, dan produk
agrikultur pada titik panen.

Paragraf 05 menyatakan bahwa aktivitas agrikultur adalah
manajemen transformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas

untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi produk agrikultur. Aset
4
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biologis adalah hewan atau tanaman hidup. Panen adalah pelepasan
produk dari aset biologis atau pemberhentian proses kehidupan aset
biologis. Produk agrikultur adalah produk yang dipanen dari aset
biologis milik entitas. Dalam penjelasan paragraph 05A yang bukan
merupakan tanaman produktif diantaranya tanaman semusim seperti
jagung dan gandum. Tanaman semusim merupakan istilah
agrobotani bagi tumbuhan yang dapat dipanen hasilnya dalam satu

musim tanam (https://id.wikipedia.org/wiki/Serealia). Termasuk

dalam kelompok tanaman semusim ini adalah tanaman padi. Oleh
sebab itu, padi tergolong aset biologis yang bukan merupakan
tanaman produktif sehingga perlakuan akuntansi dan pengungkapan
aktivitas tanam padi berada pada lingkup PSAK no. 69.

SAK EMKM dan PSAK no. 69 telah menetapkan perlakuan
akuntansi dan penyajian laporan keuangan UMKM tetapi tidak
menjelaskan proses penyusunannya. Desain penyusunan laporan
keuangan yang dibangun beserta bentuk implementasinya berada
dalam lingkup tema bidang unggulan kedua dari Renstra penelitian
Politeknik Negeri Manado, yaitu “Penguatan Ekonomi Masyarakat
melalui Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pembangunan
Infrastruktur dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang
berkelanjutan” dan road map riset bidang akuntansi yang berfokus
pada Rekayasa Desain Model Akuntansi secara berkelanjutan.

Implementasi hasil desain tersebut memberikan wacana baru
dan petunjuk praktis bagi entitas UMKM kelompok petani padi
dalam mengimplementasikan penyusunan laporan keuangannya.
Dengan adanya petunjuk praktis tersebut akan membantu pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangannya serta dapat

digunakan sebagai bahan ajar.


https://id.wikipedia.org/wiki/Botani
https://id.wikipedia.org/wiki/Musim
https://id.wikipedia.org/wiki/Serealia

1.2

Pendahuluan

Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, dengan

melakukan studi pada UMKM kelompok petani padi di Sulawesi

Utara, maka permasalahan penelitian adalah:

1.3

1.4

Bagaimana implementasi penyusunan laporan keuangan
UMKM berdasarkan SAK EMKM dan PSAK no. 69 pada
kelompok petani padi?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengidentifikasi transaksi keuangan yang dilakukan

oleh UMKM kelompok petani padi.

. Untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi aset biologis

tanaman padi.

. Untuk mengimplementasikan penyusunan laporan keuangan

UMKM berdasarkan SAK EMKM dan PSAK no. 69.

Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

Implementasi penyusunan laporan keuangan yang dibangun
dari penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi pelaku
UMKM kelompok petani padi dalam menyusun laporan
keuangannya. Bentuk implementasi tersebut mengacu pada
SAK EMKM dan PSAK no. 69 dan dirancang secara
sederhana sehingga mudah dipahami oleh pelaku UMKM
dalam membuat laporan keuangannya. Dengan adanya
laporan keuangan, pelaku UMKM dapat memperoleh

pendanaan dari bank serta dapat mengontrol kinerja
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keuangannya sebagai alat untuk evaluasi baik bagi UMKM

itu sendiri maupun pemerintah.

Manfaat Teoretis

Implementasi atas desain penyusunan laporan keuangan
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat berkontribusi
secara teoretis bagi perkembangan ilmu akuntansi keuangan.
Implikasinya, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran pada perguruan tinggi.
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Abstract—This study was to identify the accounting treatment
of rice plant biological assets in MSMEs of rice farmers groups.
These entities have different characteristics from trading, service,
or manufacturing entities due to their biological assets. This
study used a qualitative research method with a descriptive
approach. The object of this research is the groups of rice
farmers in North Sulawesi. The data were collected through
interviews also literature and document studies. We analyze the
data through three stages, namely data reduction, data
presentation, and concluding. The research result shows that the
entity has not implemented an accounting system in its financial
management. The accounting treatment is based on the
Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 69,
including recognition, measurement, presentation, and disclosure
of biological assets. The accounting treatment identification
refers to the scope of the business, business activities, and
transactions. Rice plants as a biological asset are transformed
biologically through rice planting activities. Biological assets of
rice plants are recognized as inventories, measured at historical
cost, presented as current assets in the financial position
statement, and disclosed in a narrative or quantitative
description in the notes of financial statements.

Keywords—MSMEs of rice farmers groups,
biological assets, accounting treatment, SFAS No. 69

rice plant

I.  INTRODUCTION

An agricultural entity has assets that have unique
characteristics and distinguish them from a trading, service, or
manufacturing entity. These assets are biological assets
because they undergo a biological transformation process
through a growth process [1]. With this biological
transformation, the actual value of an asset changes so that
biological assets need unique measurements that can show the
fair value of these assets by their contribution in generating a
flow of economic profit to the company [2]. Rice plants are
referred to as biological assets because they meet the SFAS
No. 69 regarding biological assets consisting of living animals
and or plants. The accounting treatment of biological assets
includes recognition, measurement, presentation, and
disclosure [3]. With ownership of biological assets, an entity is
obliged to pay attention to these assets' accounting treatment by

generally accepted accounting standards, considering that the
results of this information will be reported in the financial
statements for making economic decisions for interested parties
[4]. MSMEs of rice farmers groups are one of the agricultural
entities. In carrying out its activities, MSMEs' financial
management is still not yet neatly organized. The financial
records are carried out simply as limited as the amount of
money going in and out [5]. Accounting recording made by
MSMEs is still effortless [6]. They do not record their financial
transactions. Besides that, they have main constraints in the
high cost of raw materials, marketing difficulties, and lack of
capital [7]. Previous studies focused on the accounting
treatment for biological assets in plantation and livestock sector
companies [8, 9]. In contrast, this study focused on the
agricultural sector for the MSMEs entity of rice farmers
groups. This study aims to identify the accounting treatment of
rice plant biological assets. The results of this identification
will assist the MSMEs of rice farmers groups in building their
accounting systems and compiling their financial reports.

Il. METHODS

The research method is a qualitative method with a
descriptive approach. We collect data through in-depth
interviews with leaders of rice farmer groups in North
Sulawesi. It is also through literature and document studies.
The selection of informants was based on the consideration that
North Sulawesi is one of Indonesia's rice-producing regions
and has many rice farmer groups. The data collected includes
the MSME's business scope, its activities, and the transactions
that occur. After that, data analysis was carried out. Data
analysis consists of data reduction, data presentation, and
concluding [10]. Data reduction is made by summarizing,
selecting, and focusing on the business scope, business
activities, and transactions. The data presentation is focused on
indicators of recognition, measurement, display, and disclosure
of biological assets of rice plants based on SFAS No. 69
adopted from IAS 41 Agriculture. Concluding was made to
obtain the identifying result of the accounting treatment of rice
plants' biological assets at the MSMEs of rice farmers groups.


mailto:hedydr@yahoo.com

I1l. RESULTS AND DISCUSSION

1. Data of the Business Scope, Business Activities, and

Transaction that Occur.

Based on the results of an in-depth interview with the
informants, literature studies, and document studies, we found

the following things in table 1.

Table 1. The Business Scope, Business Activities and
Transaction that Occur in MSMESs of Rice Farmers Groups.

Business Scope Business Transaction that
Activities occurs
They produce rice | Rice Planting
and also grain. 1. Land Rent of plow machine

Every group
include 20-25
members.

The level of
education is
junior and senior
high schools.
The
organizational
structure consists
of the chairman,
secretary,
treasurer, and
members.

The source of
capital comes
from government
assistance and
group members.
The rice
production cycle
is three months.
The planting
system is jajar
legowo
(Indonesian
terms).

The land for rice
planting is the
agricultural land
of the members.
The bookkeeping
in the form of a
daily cashbook.
The purchase and
selling transaction
in cash and credit.
The sources of
fixed assets are

preparation

Purchase of plow
machine

Payment of worker’s
wages

Purchase of fertilizer
Purchase of fuel
(gasoline or solar)
Provision of
agricultural land

from members, 2. Milling Expense of

rent, purchasing, equipment rent for
and government milling the yields
assistance. Payment of

The types of fixed transportation to
assets such as transport the yields to
agricultural land, the milling place
tractors/plow 3. Selling Rice selling

machine, and Grain selling
equipment such Other activities

as thresher tool, | Sources of Government Aid
hand spray, and | capital Member of the group
sickle. Cash and credit | Cash transaction

The supplies transaction Credit transaction
include sacks, (purchasing)
tarpaulins, nets, Credit transaction
and pans. (selling)

2. Nursery Purchase of seeds
Get of seeds donation
Payment of worker’s
wages

3. Planting Purchase rope

Payment of wages

4. Maintenance

Payment of worker’s
wages

Purchase of pest
drugs

Purchase of pest
spray tool

Purchase of fertilizer
Purchase of nets

Rice Harvest

1. Rice harvest

Payment of worker’s
wages

Purchase of tarp
Purchase of harvest
tool

2. Rice Payment of worker’s
Threshing wages

Payment of vehicle
rent
Purchase of tarp,
pans, and sacks

Rice Post-

Harvest

1. Drying Payment of worker’s

wages

Source: compiled by the authors, 2020
2. MSMEs of Rice Farmers Groups as An Entity

Entities are separate from their owners [11]. This theory
emphasizes the separation of the entity from the parties that
provide capital. Therefore, the entity as a business unit has
responsibility for the interests of both owners and creditors.
The management of the entity carries out this responsibility by
measuring its financial performance [12]. This form of
accountability is also carried out through clearly financial
management to provide accurate and relevant information.

An entity must consider a business entity's concept as its
essential thinking to make financial statements [5]. That's why
it needs to make the company clearly between the business
owner and its business entity. Owner transactions must be
separated from the entity business transactions [13]. The
company is divided and different entity from its owner [14].

MSMEs of rice farmers groups as an entity which are
separated from their members. That’s why the MSMEs
management should provide their accountability and
accounting informations in financial statements. The report's
components are generally related to the accounting treatment
consisting of recognition, measurement, presentation, and
disclosure [3,13].

3. Rice Plant as A Biological Assets

SFAS No. 69 Agriculture defines biological assets as
animals or plants living in agricultural activities [3].
Agriculture activity manages biological transformation and
harvesting of biological assets by entities for sale or conversion
into agricultural products or additional biological assets.
Biological assets continue to change because they grow,
decline, and produce. This series of processes is referred to as
biological transformation, namely  process, growth,
degeneration, production, and procreation, which cause
gualitative or quantitative changes in biological assets [3,15].
Rice plants as a biological asset in agricultural activities [3].
Rice agricultural activities are carried out through biological
transformation management for growing rice plants. The
biological transformation process in rice plants, namely rice
planting activities, includes land preparation, nursery, planting,




and maintenance. These process increasing the quantity and
improving the quality of rice plants. This biological
transformation becomes the main character of biological assets
and distinguishes them from other fixed assets.

Biological assets are classified as generating or immature
biological assets [3]. Productive biological assets have reached
the specifications for harvesting (for biological assets that can
be consumed) or can produce a sustainable harvest (for
productive biological assets). Immature biological assets can be
defined as assets that are still in their infancy and immature or
have not yet entered productive age. Biological assets are
classified as non-current assets [16].

However, the biological assets' presentation is still divided
based on their transformation period or economic period in its
application. They can be classified into current assets or non-
current assets. The financial statements can be grouped
according to their biological transformation period [17],
namely short term and long term biological assets. If the useful
lives of biological assets less than or up to 1 year, they are
classified as current assets and are included in inventories or
other current assets. Conversely, if the company's useful life is
more than one year, the biological assets are classified as non-
current assets and classified into other assets.

The biological assets of rice plants are not productive plants
because they have an age for only one planting period that is
three months. It is different from other productive plants such
as oil palm trees, which have a productive age of more than
one year. With the age of one planting period, rice plants'
accounting treatment is not classified as immature plants. The
useful lives of rice plants are the basis of classification and are
classified as current assets.

3. Biological Assets Recognition

Recognition is a component of accounting treatment.
Recognition is the process of determining whether an account
that meets an element's definition is stated in the balance sheet
or the comprehensive income statement [3,13]. Recognition
determines when an account will be presented so that the
consequence is that the recording of the transaction must be
done.

Recognition is selecting an account by a transaction carried
out by an entity to be stated in the report. The accounts
selection must be adjusted into characteristics of the entity's
transactions with the accounts' definition to be classified and
adjusted according to these transactions [3,13]. If a sacrifice or
transaction may result in future benefits, it can be classified
into an asset account. However, if the circumstances are
inversely proportional, these sacrifices can be classified into
several expenses stated in the income statement.

Recognition is the process of reporting a business that
meets the definitions, the criteria for recognition, as stated in
the elements of financial statements in either the financial
statements or the income statement. The recognition of rice
plants as a biological asset starts from planting activity to the
point of harvest.

Based on the data, the biological transformation of rice
plants occurs in all rice planting activities. These activities start

with land preparation, nursery, planting, and maintenance. All
transactions related to these activities are recorded in the rice-
biological inventory account. Inventory is an asset available for
sale in the ordinary course of business, in the production
process for that sale, in the form of materials or equipment for
use in the production process or rendering services.

This account is to seek all transactions that affect the plant
growth process so that rice plants are ready to be harvested and
sold. The recognition of rice as a biological inventory because
the entity controls biological assets due to past events, the
future economic benefits associated with the biological assets
will probably flow to the entity, and the fair value or cost of the
biological assets can be measured in a quantifiable manner.
Recognition of the biological assets of rice plants can be seen
in table 2.

Table 2. Recogniton of Rice Plant Biological Asset

Business Transaction that Recognition of
Activities occurs Rice Plant
Biological Asset
Rice Planting
Land Rent of plow Inventory of
preparation | machine Biological
Purchase of plow Assets-Rice Plant
machine
Payment of worker’s

wages
Purchase of fertilizer
Purchase of fuel
(gasoline or solar)
Provision of
agricultural land

Nursery Purchase of seeds
Get of seeds donation
Payment of worker’s
wages

Planting Purchase rope

Payment of wages
Payment of worker’s
wages

Purchase of pest
drugs

Purchase of pest
spray tool

Purchase of fertilizer

Purchase of nets
Source: compiled by the authors, 2020

Maintenance

4. Biological Assets Measurement

The measurement of biological assets is carried out by
determining the amount of money from the inventory of
biological assets to be presented in the financial position [4].



This process involves selecting a specific measurement basis.
The various bases for these measurements are historical cost,
current cost, realizable or settlement value, present value or fair
value. The measurement basis commonly used by an entity in
preparing its financial statements is the historical cost [13].
Biological assets are measured at initial recognition, and the
end of each reporting period at fair value, fewer costs to selling

(3].

Companies can use the fair value in case of availability of
the active market to assess biological assets and agricultural
products, but nowadays, the active agricultural market is
mostly unavailable. This condition pushes companies to use
another measurement as their accounting policy [18]. Historical
costs become the accounting policy used to measure biological
assets in the MSMEs of rice farmer groups.

Assets are recorded at the amount of cash disbursed to
acquire the assets when they are accepted. It is intended to
make it easier for rice farmers groups to take measurements.
The use of historical costs due to the level of education of
MSMEs managers

5. Biological Assets Presentation and Disclosure

An entity shall present a reconciliation of changes in the
carrying amount of biological assets between the beginning and
the end of the current period. Disclosure of each group of
biological assets can be in the form of a narrative or
quantitative description [3]. The presentation and disclosure of
rice plants assets information were done through the financial
statement.

A financial statement is a tool to present financial
information [19]. An opinion regarding property and its
financial position is formed from the completed, objective, and
reliable financial statement [20]. The financial statement uses a
tool, analytical technic, and the method needed for business
analysis [21]. Financial information is useful for various users
in making an economic decision [22]. Financial reports are
helpful if presented in a relevant, reliable, and consistent
manner [23]. The minimum financial statement consists of a
financial position statement at the end of the period, the income
statement for the period, and the notes of financial statements
[13]. To disclose the biological assets, MSMEs use the notes of
financial statements.

Rice plant assets can be grouped according to their
biological transformation period. Rice plant asset's useful life is
less than one year; therefore, it is classified as current assets
(inventories) or other current assets.

Therefore, MSMEs present their biological assets in the
financial position statement in the current assets category and is
recorded in the inventory account. The presentation as current
assets because rice plants have an age for only one planting
period. The rice production cycle is three months. The value of
biological assets in the company's financial position statement
is recorded at the cost of the biological assets. The example of
the statement of financial position is presented in table 3.

Table 3. The Statement of Financial Position

RICE FARMERS GROUPS OF MSMEs
Financial Position Statement
March, 31 2020

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash Rp.  xxx
Account Receivable XXX
Inventory of Seeds XXX
Inventory of Biological
Assets-Rice Plant XXX

Source: compiled by the authors, 2020

According to Financial Accounting Standard for MSMEs,
disclosures are made on the notes of financial statements.
Disclosures of biological assets can be in the form of narrative
or quantitative descriptions [3]. MSMEs can describe the
nature of biological assets' activity, the elements that form the
value of biological assets, and the output of agricultural
products during that period. The example of the notes of
financial statements in table 4

Table 4. The Notes of Financial Statement

RICE FARMERS GROUPS OF MSMEs
Notes of Financial Statement
Per March, 31 2020

1. GENERAL
2. SUMMARY OF ACCOUNTING POLICIES

Inventory of biological assets:
Inventory measurement using historical cost
CASH

ACCOUNT RECEIVABLE
INVENTORY OF SEEDS

INVENTORY OF BIOLOGICAL ASSETS-RICE
PLANT

The rice production cycle is three months

The elements forming the value of biological assets
such as Purchase of seeds, Seeds donation, Payment of
worker’s wages, etc

The output of activity agriculture is rice and grain
Source: compiled by the authors, 2020

o g A~ W

MSMEs of rice farmers groups are separate entities from
their owners. Therefore, MSME financial management cannot
be limited to recording cash in and out in a daily cash book. To
be accountable for their financial management, MSMEs need
to prepare financial reports. Accounting treatment for rice
plants' biological assets is an important aspect in the
preparation of MSME financial reports. Said to be an important
aspect because this type of MSME is an agricultural entity. Its
business activities focus on agricultural activities through



biological transformation management and producing
agricultural products. These agricultural activities include rice
planting, rice harvesting, and rice post-harvest. Rice planting
activities illustrate rice plants' biological transformation
consisting of land preparation, nursery, planting, and
maintenance activities. These four activities describe the
process of growing the rice plant so that it is ready for harvest.

In general, differences in each company's biological assets
can cause differences in recording biological assets. The
differences are in plant type, plant age, and cost incurred in
each plant type [24]. The measurement and reporting of
biological assets can be very heterogeneous and can be
influenced by race, life cycle stages, health status, productivity,
and more. The relevance of financial information depends on
these influences [25]. Therefore, identification of the
accounting treatment of rice plant biological assets refers to all
rice planting activities.

IV. CONCLUSION

Agricultural entities have unique characteristics of assets
that are different from other entities. Rice plants are classified
as biological assets because they undergo biological
transformation  through their growth. This biological
transformation is illustrated through rice planting activities and
becomes the starting point for the identification of the
accounting treatment of rice biological assets. The recognition
of rice plants as a biological asset starts from the time of
planting activities to the point of harvest, namely land
preparation, nursery, planting, and maintenance. The account
used to recognize transactions related to these activities is the
rice plants' inventory of biological assets. The measurement
uses historical costs. Assets are recorded at the amount of cash
disbursed to acquire assets when they are accepted. The
inventory of the biological assets-rice plant is presented in the
financial position statement as current assets and grouped into
an inventory account with a value equal to the asset's cost. The
disclosures can be in the form of a narrative description (the
nature of biological assets' activity, the elements forming the
value of biological assets, and the output of agricultural
products) or quantitative description in the notes of the
financial statement. The criteria used in the recognition,
measurement, presentation and disclosure of rice plant
biological assets are carried out simply according to the
business scope, business activity, and transactions that occur
from the entity to make it easier for MSMEs in their
application. The results of the identification of the accounting
treatment of rice biological assets can be used as a reference by
the MSMEs of rice farmers groups in building an accounting
system and preparing their financial reports.
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Welcome Message from General Chair of iCAST 2020

Welcome to the iCAST 2020, the third international
conference held by Indonesian Polytechnics
Consortium.

For this year, the iCAST 2020 conference is held in
Padang, and hosted by Politeknik Negeri Padang,
Indonesia, as a continuation of the previous iCAST
conference in Bali. The theme for this conference is
“The Emergence of Green and Model-Based
Technology in Developing Economy, Social Life, and
Culture for Glocalization”.

This theme is taken by considering that improving worldwide technology can be
adopted and implemented in local society in Indonesia. Polytechnic, as a higher-
educational institution that provides hands-on experience within a dynamic and
progressive learning environment producing skilled and professional graduates
in their knowledge background. Therefore, supporting green development that
focused on responsiveness to the environment, efficiency in uses of earth’s
limited resources, and sensitivity to the community and culture has become the
concern of this vocational institution. To answer this challenge, this conference
will be divided into two groups of science, i.e., social science and engineering
science to present the results of applied research, and to find the balance
between economic and environmental sustainability.

As the general chair of this conference committee, | have the honor to
welcome all the plenary speakers, presenters, and participants to the iCAST
2020 conference. | sincerely hope that you will enjoy the conference, and
thank you for your participation.

Warm regards,

Dr. Yuhefizar
General Chair



Foreword of ICAST 2020

Welcome, Ladies and Gentlemen, Dear Colleagues,

I am pleased as the chairman of the Director Forum
of State Polytechnic of Indonesia to welcome you to
the Third International Conference on Applied
Science and Technology (ICAST) 2020.

The theme of this conference is “The Emergence of
Green and Model-Based Technology in Developing
Economy, Social Life, and Culture for Glocalization”,
which will be a good topic for researchers,
scientists and the entire engineering community to
meet each other and sharing their thoughts,
knowledge and ideas. This Conference is also
provide a valuable opportunity for industry
specialists and  decision-makers to share
experiences.

This symposium would have not been possible without the contributions and
hard works of the keynote and invited speaker, all the authors and reviewers,
the advisory committee as well as chair persons, Technical Committee
and Organizing Committee. Allow me to take this opportunity to express my
sincere appreciation to all of you.

Also great appreciation to Politeknik Negeri Padang (PNP) for hosting this
conference. However, due to Covid-19 and following the advice of local
authorities, the conference will be held through online or virtual conference
(VICON). And | would like to encourage the delegates to participate with an
increasing number in all the activities and intersting discussion through online
platform during the conference.

I am sure you will have fruitful and rewarding exchanges through this
conference. | wish you every success with this important conference and | look
forward to learning about the outcome.

Thank you.

Dr.Eng. Zainal Arief
Chairman of The Director Forum of State Polytechnic of Indonesia



Guidelines ICAST

1. Official Language
The official language of iCAST 2020 is English. All presentations including
Q&A will be delivered in English.

2. Guideline for Participants
 Conference Venue
The event of ICAST 2020 will be held online by using Cisco Webex as
the virtual conference media.
« Registration
Time of Registration: 07.30 - 08.00 (Local Time Jakarta, GMT + 7),
Saturday, October 24t 2020

3. Guideline for Presenters and Session Chair/Moderator

« 3 International Conference of Applied Science and Technology (iCAST)
2020 will be held using hybrid mode, namely virtual conference (main)
and a pre-recorded video (spare) on the day of implementation. The
pre-recorded video will be played when the author fails to join the
virtual conference due to lack of the internet connection. It must be
submitted to the committee a month before the conference date.

« Presenters needs to attend both dry run and parallel session. Dry run
and parallel session in virtual conference will be held using Cisco Webex.
Both dry run and Parallel Session, The iCAST Committee will speak in
English throughout the sessions which will also be recorded.

« During parallel session, the presenters and session chairs are asked to
keep to the paper sequence as shown in the Final Program. By following
the predefined schedule, participants can switch between sessions
without missing the particular papers of interest.

» The presentation time for each presenter is 15 minutes including Q&A.
The session chairs should allow the presenter for a 10 minutes
presentation and leave 5 minutes for discussions. All presenters are
requested to report their attendance to the session chair 10 minutes
before the session begins.



A. Registration, Opening ceremony and Certificate delivery:

Virtual Conference Room for ICAST 2020

Webex Virtual Conference

B. Seminar Room

C.

Saturday, October 24", 2020

Room : 13
Time :13.00-17.30
Track : Finance and Accounting 1

Room : 14

Time :13.00-17.30
Track : Finance and Accounting 2

Room : 15

Time :13.00-17.30
Track : Linguistic and Language Education 1

Room : 16

Time :13.00-17.30
Track : Linguistic and Language Education 2

Room : 17
Time :13.00-17.30
Track : Art and Tourism 1

Room : 18
Time :13.00-17.30
Track : Art and Tourism 2

Room : 19

Time :13.00-17.30
Track : Business and Management 1

Room : 20
Time :13.00-17.30
Track : Business and Managemen 2

Information

Link for Webex Virtual Conference
Main Room: http://bit.ly/mainroomicast

Room 13: http://bit.ly/room13icast
Room 14: http://bit.ly/room14icast
Room 15: http://bit.ly/room15icast
Room 16: http://bit.ly/room16icast
Room 17: http://bit.ly/room17icast
Room 18: http://bit.ly/room18icast
Room 19: http://bit.ly/room19icast
Room 20: http://bit.ly/room20icast



Technical Program

Rundown of 3rd International Conference of Applied Science and
Technology (iCAST) 2020

Date: October 24-25% 2020

Time Zone: Local Time Jakarta (GMT +7)
Venue: Online by using Webex virtual conference.

Time Activity

07.30-08.00 Participant’s Registration

08.00-08.10 Informal Conference Opening (MC)

08.10-08.15 Qur’an Recitation and Du’a

08.15-08.20 Singing Indonesia's National Anthem

08.20-08.25 Welcome Speech from the General Chair of iCAST
2020

08.25-08.30 Welcome Speech from Chair of ISAS

08.30-08.35 Welcome Speech from IEEE Indonesia Section Chair

08.35-08.40 Welcome Speech from State Polytechnic Directors
Forum of Indonesia, as well as officially opening
iCAST 2020

08.40-08.45 Playback video traditional dance

08.45-08.50 Moderator

08.50-09.10 Keynote 1, Wikan Sakarinto, Ph.D

09.10-09.30 Keynote 2, Dr. Yuli Yetri

09.30-09.50 Keynote 3, Prof. Kathleen B. Aviso

09.50-10.25 QnA 15t session

10.25-10:45 Keynote 4, Assoc. Prof. Krista Danielle

10.45-11.05 Keynote 5, Assoc. Prof. Wahidul Biswas

11.05-11.25 Keynote 6, Assoc. Prof. Philipp Thies

11.25-12.00 QnA 2™ session

12.00-13.00 Lunch Break - Preparation for Parallel Sessions

13.00-15.15 Parallel Session 1

15.15-15.30 Break

15.30-17.30 Parallel Session 2

17.30-17.40 Announcement of Best Presenter and Best Paper
iCAST 2020

17.40-17.50 Announcement of iCAST 2021 Host
Speech from host ICAST 2021

17.50-17.30 Closing Statement by the First Vice Director
Politeknik Negeri Padang

17.30-18.10 Closing by MC




Keynote Speakers

Wikan Sakarinto completed his
bachelor degree at Gadjah Mada
University in the Mechanical
Engineering Program in 2001; Masters
at the University of Twente,
Netherlands and Dortmund University,
Germany in the Mechanical Engineering
Program in 2005; and a Ph.D in the 2016
Mechanical Engineering Program at

Wikan Sakarinto, Ph.0 Kobe University in Japan.

Director Genel of

Vozational Education His career began by becoming Dean of
Ministry of Education and Culure the Vocational Program at Gadjah Mada
INGONESIA University, then since May 8, 2020

became Director General of Vocational
Education, the Indonesian Ministry of Education and Culture.

Yuli Yetri is a Senior Lecturer in the
Department of Mechanical
Engineering, Politeknik Negeri Padang
(Padang State Polytechnic), Padang,
Indonesia. She received her Dr.
degree from Andalas University,
Padang, Indonesia in  material
chemistry expertise. She specializes
in corrosion inhibitor from a natural

Dr. Yuli Yetri product, material, and green

chemistry.  Currently, she has

Mechanical Eagineering published papers in International

Poltieknik Negeri Padang RefereedJournals, and also
Sumatera Barat o . . .

participated in many seminars or

INDONESIA conferences, both national and

international level. Since the year 2017, under the Ministry of Research,
Technology, and Higher Education, Republic of Indonesia, she has been appointed
and approved to be one of the reviewers for several international refereed
journals and grant competition, helping to develop one of the Ministry’s programs
in improving lecturer’s performance. In addition, she is now an active member of
the Indonesia Chemical Society, Global Illuminator, Global Research &
Development Service (GRDS), the IRED Institute of Research Engineers and
Doctors, Hong Kong Chemical, Biological & Environment Engineering Society
(HKCBEES), and Association of Chemical Physics Indonesia.



Keynote Speakers

Kathleen B. Aviso is a Professor of the
Chemical Engineering Department of
De La Salle University, Manila,
Philippines. Her main research
interest is the development of
decision support tools for
environmental decision-making,
which have been applied for the
design of systems such as eco-
industrial parks and low-carbon
energy systems. She received her BS

Prof. Kathleen B. Aviso

SHatve Sgioasing in Chemical Engineering (cum laude)
Ow La Salle University . . ors .
Manils from the University of the Philippines-

Diliman and her MS in Environmental
Engineering and Management from De
La Salle University and her Ph.D. degree in Industrial Engineering from De La Salle
University. She is the author of more than 130 Scopus-indexed publications with
an h-index of 24. She is currently an associate editor of the Journal of Cleaner
Production (published by Elsevier) and part of the editorial board of Process
Integration and Optimization for Sustainability (published by Springer Nature),
Computers in Industry (published by Elsevier) and Heliyon (published by Elsevier).
For her scientific work, Prof. Aviso has received awards from the Commission on
Higher Education (CHED), the Philippine National Academy of Science and
Technology (NAST) and the National Research Council of the Philippines (NRCP).
She was also the country finalist for the ASEAN-US Science Prize for Women in
2016.

PHILPPINES

Dr Krista Danielle S Yu is an Associate
Professor at the School of Economics,
De La Salle University, Manila,
Philippines. Her research interests and
areas of specialization are inoperable
input-output models, economic systems
analysis, and economics of climate
change. She received her BS in Applied
Economics, MS Economics, and PhD in
Economics from De La Salle University.
e T Her professiona'l exp.erience as a visiting
B o ks m"m"y resear.che.r, University of Derby (2016)
Marda and visiting research fellow, George
Washington University (2013-14).

A/Prof. Krista Danielle S Yu

PHILIPPINES
https://www.dlsu.edu.ph/colleges/soe/faculty-profile/krista-danielle-s-yu/



Keynote Speakers

Dr Wahidul Biswas is an Associate
Professor at the Sustainable Energy
Group, Curtin University, Western
Australia. Wahidul was trained as a
Mechanical Engineer, researching the
performance of diesel engines using
biogas fuel. He has a Masters in
Environmental  Technology  from
Imperial College, London, and a PhD

A/Prof, Wahidul Biswas in Sustainable Futures from the
University of Technology, Sydney.

Cive and Mechancsl [ngnewring A/Prof Biswas teaches and
Carrtin Untversity coordinates postgraduate units on Life

Perth Cycle Management, Eco-Efficiency
AUSTRALIA Strategies, Industrial Ecology,

Environmental Systems, and Sustainable Energy and a core undergraduate
Engineering unit, Engineering for Sustainable Development. He has so far carried
out extensive life cycle assessment, industrial symbiosis and sustainability related
research projects for the Australian agricultural, alternative fuels, building and
construction, manufacturing, livestock, mining, gas and water sectors in
collaboration with the Department of Climate Change, the Grains Research and
Development Commission, Department of Agriculture and Food, University of
Western Australia, Department of Primary Industries, Meat and Livestock
Australia, Worley Parsons, Water Corporation, Alcoa World Alumina, Enterprise
Connect, Recom Engineering, Cedar Woods, Earth Care, Department of State
Development, Kwinana Industrial Council, Cockburn Cement and Waste Authority.
A/Prof Biswas expanded his LCA research overseas as he completed the LCA of
water treatment process and developed environmental product declaration (EPD)
of building materials for Gulf Organization of Research and Development (GORD),
Qatar. He is the recipient of USD545K competitive grant provided by Qatar
National Research Fund to carry out a project entitled, “Techno-economic and
environmental assessment of future water supply options for Qatar’s water
supply”.

https://staffportal.curtin.edu.au/staff/profile/view/W.Biswas

Life cycle assessment for achieving circular and green economy

Abstract :Life cycle assessment (LCA) tool can potentially assist in the
development of circular and green economy principles. Life cycle thinking assists
innovation of products and processes (e.g. resource recovery, remanufacturing,
multi-functional devices, energy storage system, digitization) during the
product/service life cycle to help achieve closed loop material flow and to
decouple emissions and resource use from economic growth. LCA is an approach
that estimates the environmental, social and economic impacts of a product or
service over its entire life cycle. Environmental Life Cycle Assessment (ELCA), Life
Cycle Costing (LCC) and Social Life Cycle Assessment (SLCA) tools of LCA are not
only used to assess the environmental, economic and social implications of goods

9



Keynote Speakers

and services but also to reduce a product’s resource use and environmental
impact, improve its social and socio-economic performance throughout its life
cycle, help redesign more efficient product supply chains and to avoid shifting
problems from one stage of life cycle to another, from one geographic location to
another. This analysis is used as a decision making tool to reduce energy, water
and material consumption and associated environmental impacts of products and
services during all phases of their life cycle in order to enable businesses to
achieve circular and green economy.

Dr Philipp R. Thies is an Associate
Professor in Renewable Energy
(E&R) in the College of Engineering,
Mathematics and Physical Sciences
(CEMPS) at the University of Exeter.
He holds a Dipl.-Wi.-Ing. degree in
Energy and Environmental Energy
from the University of Flensburg
(Germany) and a PhD in Renewable
A/Prof. Philipp Thies Energy from the University of Exeter
(UK). His research interest lies in
el Bty the reliability engineeri.ng 'of
Unitversity of Exeter renewable energy technologies with

englund a focus on offshore energy. He has
developed novel component
reliability  testing  approaches,
Bayesian statistical analysis approaches for situations of data uncertainty and has
been deeply involved in several national and international research and industry-
led projects seeking to technology demonstration in the field and at large-scale
in the lab. His work has aligned computational modelling with application-driven
design improvements and extensive planning, execution and evaluation of
component reliability and testing campaigns. He was the Principal Investigator in
the UK-China Newton Fund Marine Energy Challenge project “Energy absorbing
mooring systems: Risk-based investigation for high-intensity typhoon conditions in
China” (EP/M019942/1). The project investigated novel mooring solutions for
extreme load conditions in China. He also the academic Pl on an industry-led
project funded by Innovate UK, titled “Dynamic Load Reduction and Station
Keeping Mooring System for Floating Offshore Wind” (Grant Ref:101970) and is
acting as the Program Lead for the BEng/MEng Energy Engineering.

UNITED KINGDOM

https://emps.exeter.ac.uk/renewable-energy/staff/prt205
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Location
Moderator
Date
Track

: Room 14
: Hidayatul lhsan

: Saturday, 24 October 2020
: Finance and Accounting 2

No

Time

Paper ID

Paper Title

Authors

13.00 - 13.15

1570669790

Study Of Women's
Digital Era In Non-Bank
Financial Institutions
Development In
Kupang City

Rosmiati SE MSi; Puteri
Ayu Pratiwi; Syahrul
Bahari

13.15-13.30

1570669809

Income Shifting
Strategy as A Reaction
of Corporate Tax Rate
Reduction and The
Role of Auditors

Sabar Warsini Wijoyo

13.30 - 13.45

1570673547

Study on the
Application of Green
Accounting Based on
Corporate Social
Responsibility in
Kupang City

Puteri Ayu Pratiwi;
Rosdiana Rosdiana
Mata; Rosmiati SE MSi

13.45 - 14.00

1570673833

Implementation Of
Village Fund Financial
Management In
Supporting
Development And
Empowerment Rural
Communities

Selfesina Samadara
Samadara, selfesina;
Jennie Sarlota Sir

14.00 - 14.15

1570673886

Compliance of the
AmilZakat Institution
as a Form of
Accountability From an
Accounting Aspect

Ahmad Kudhori; Hedi
Pandowo

14.15 - 14.30

1570677068

Comparison of The
Information on
Financial Statements
for Small and Micro
Medium Enterprises
Before and After Using
Accounting Information
System in Kupang City

Amram Rohi Bire;
Jermias Alang

14.30 - 14.45

1570677118

Audit Opinion, And
Financial Performance
In District / City
Governments In The
Province Of East Nusa
Tenggara

Jennie Sarlota Sir;
Selfesina Samadara
Samadara, selfesina

13




The Accounting
Treatment of Rice
Plant Biological Assets

Hedy Rumambi;
Revleen Kaparang;

8 | 14.45-15.00 | 1570677368 |of Micro, Small, and .
. . Jerry Lintong; Joseph
Medium Enterprises Tangon
(MSMESs) of Rice
Farmers Groups
The Impact Of
Accountability And Nonce Farida Tuati,
Transparency On The nonce; Selfesina
9 15.00 - 15.15 | 1570677535 | Management Of The Samadara Samadara,
Regional Expenditure | selfesina; Moni Yuniati
Budgets Of The Kupang Siahaan
District Government
15.15-15.30 Break
Design Of Accounting
Information Systems Of
Cash Receiving And Clara Margilina
Expenditure In Reinamah; Moni Yuniati
10| 15.30- 15.45 | 1570677587 | Improving Internal Siahaan; Selfesina
Control Of Income Of Samadara Samadara,
Weaving Tie Msme In selfesina
The District South
Central Timor
Quality Costs In
Improving The Riauli Susilawaty
Efficiency Production Hutapea; Savitri
11| 15.45-16.00 | 1570677609 Costs: A Case Study In Nirmalasari Dewi;
Beverage Company, Carolina Lasambouw
Bandung, Indonesia
Financial Statements
Analysis of Tanah Wiwik Andriani; Roni
12| 16.00 - 16.15 | 1570677624 Datar District Putra; Desi Handayani
Government
How The Inflation
Affect The Commercial Vindaniar Y Putri:
13| 16.15-16.30 | 1570677636 | Bank Deposit Funds In ’

Indonesia (2016 -
2018)?

Dwinta Purnama

14




14

16.30 - 16.45

1570667329

The Role of Motivation
Mediates the Effect of
Partner Style and
Team Identity Salience
on Professional
Skepticism of KAP
Auditors in Bali
Province

Ida Bagus Anom Yasa; |
Ketut Sukayasa; | Ketut
Parnata

15

16.45 - 17.00

1570669367

Local Culinary
Development Strategy
in Improving The
Tourist Attraction in
Tedis Beach Kupang

Friend Zakharia

15
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Dokumen pendukung luaran Tambahan #2

Luaran dijanjikan: Hak Cipta

Target: granted
Dicapai: Bersertifikat

Dokumen wajib diunggah:
1. Deskripsi dan spesifikasi ciptaan
2. Sertifikat hak cipta

Dokumen sudah diunggah:
1. Sertifikat hak cipta
2. Deskripsi dan spesifikasi ciptaan

Dokumen belum diunggah:

Nama Ciptaan: Buku Hasil Penelitian (Monograf)-Implementasi Penyusunan Laporan
Keuangan UMKM Kelompok Petani Padi

Pemegang Hak Cipta: Politeknik Negeri Manado

No Pencatatan: 000221968

Tgl Pencatatan: 27 November 2020



Data Permohonan
Nomor Permohonan
Tanggal Pengajuan
Jenis Ciptaan

Judul Ciptaan
Uraian Ciptaan

Tanggal dan tempat

diumumkan pertama kali

Pencipta
Nama

Dr. Hedy Desiree
Rumambi, SE., MM

Revleen Mariana
Kaparang, SE., M.Pd

Jerry Sonny Lintong,
SE., MAP

Joseph Nugraha
Tangon, SE., MSA

Pemegang
Nama

Politeknik Negeri
Manado

Lampiran

KTP
Peringatan
Bukti
Detail

Jakarta, 27-11-2020
Pemohon/Kuasa

Formulir Permohonan Pencatatan Ciptaan

EC00202054022

27-11-2020

Buku

Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Kelompok Petani Padi

Laporan keuangan merupakan elemen atau sarana untuk menyajikan informasi
kinerja keuangan suatu entitas. Informasi kinerja keuangan tersebut digunakan oleh
para pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan. Penyusunan laporan
keuangan UMKM diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan
Menengah (SAK EMKM). Laporan keuangan UMKM disusun berdasarkan lingkup
usaha dan transaksi bisnis yang terjadi. Padi merupakan salah satu bentuk aset
biologis sehingga UMKM dalam menyusun laporan keuangannya juga perlu mengacu
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 69 tentang agrikulur. Oleh
sebab itu, penulisan buku hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan wacana
baru dan petunjuk praktis bagi entitas UMKM kelompok petani padi dalam
mengimplementasikan penyusunan laporan keuangannya berdasarkan desain
penyusunan laporan keuangan yang telah dibangun oleh penulis. Keberadaan buku
ini akan membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangannya serta dapat
digunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah akuntansi keuangan dan praktek
akuntansi keuangan.

Manado,27-11-2020

Alamat Kebangsaan
JI. Sudirman Lingk. VI Lawangirung Manado Indonesia
Perum Tamara Mapanget Raya Lingk. VI Manado Indonesia
Jaga VI Watutumou Il Kalawat Indonesia
Lingkungan Il Kleak Malalayang Indonesia
Alamat Kebangsaan
Jalan Raya Politeknik Desa Buha Kecamatan Mapanget Indonesia




t.t.d.

Tanda Tangan
Nama Lengkap Hedy Desiree Rumambi

Catatan: Jika dalam jangka waktu 5(lima) hari kerja belum mendapatkan surat pencatatan ciptaan, agar menghubungi
email: permohonan.ciptadesain@dgip.go.id















SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, pemagang hak cipta
Nama 1. Dr. Hedy Desiree Rumambi, SE., MM

2, Revlean Mariana Kaparang, SE., M Pd
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Pendahuluan

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia didukung oleh
berbagai bidang usaha diantaranya bidang kuliner, fashion,
agrobisnis, teknologi internet, kerajinan tangan, elektronik, dan
meubel. Bidang usaha tersebut ada yang berskala besar, ada juga yang
berskala kecil dan menengah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha yang banyak terdapat
di Indonesia. UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang
memegang peranan penting dalam menumbuh-kembangkan
perekonomian nasional. Perkembangan UMKM di Indonesia yang
semakin meningkat setiap tahunnya memberikan angin segar bagi
sektor perekonomian. Di sisi lainnya, fenomena yang ada
menunjukkan bahwa masih banyak UMKM yang memiliki
keterbatasan modal.

Untuk membantu pelaku UMKM, pemerintah Indonesia
melalui lembaga keuangan/perbankan berupaya memberikan
bantuan keuangan. Bank Indonesia mewajibkan perbankan untuk
mengalokasikan kredit/pembiayaan kepada UMKM pada akhir
tahun 2018 sebesar 20%. (Bank Indonesia dan Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015). UMKM perlu
menyiapkan laporan keuangan agar mendapatkan pinjaman bank
(Warsono et al, 2010). Risnaningsih et al, 2018 menemukan bahwa
pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM masih sangat
sederhana. Pencatatan keuangan hanya sebatas jumlah uang yang
masuk dan keluar. Manajemen keuangan UMKM belum tertata rapi.

1
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Banyak UMKM yang belum melakukan pencatatan atas transaksi
keuangan mereka (Risnaningsih dan Tanuwidjaja, 2015; Risnaningsih
dan Suhendri, 2015).

Dengan tidak mencatat transaksi keuangan yang terjadi maka
UMKM juga tidak dapat menyusun laporan keuangannya. Disisi
lain, laporan keuangan menjadi dasar pemberian pinjaman/dana dari
pihak perbankan/lembaga keuangan lainnya. Ketiadaan laporan
keuangan tersebut membuat UMKM terkendala dalam mendapatkan
bantuan pembiayaan.

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi
yang utuh atas kondisi usaha UMKM. Pencatatan uang masuk dan
keluar belum dapat memberikan informasi yang memadai atas hasil
usaha yang diperoleh. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan SAK EMKM (Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) agar
pencatatan keuangan UMKM dilakukan secara transparan dan
akuntabel melalui penyajian laporan keuangan (IAI-SAK EMKM,
2018).

Sebagai elemen penting bagi kelangsungan hidup suatu
entitas, laporan keuangan harus dapat merekam seluruh aktivitas
keuangan perusahaan. Laporan keuangan menjadi alat untuk
menyajikan informasi keuangan (Didin et al., 2018). Laporan
keuangan yang lengkap, objektif, dan andal digunakan untuk
membentuk opini tentang properti dan posisi keuangan perusahaan
(Thalassinos dan Liapis, 2014). Para pemangku kepentingan
perusahaan akan menggunakan informasi keuangan tersebut sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Selain itu, laporan keuangan juga menjadi sarana bagi

pengguna untuk mengukur kinerja perusahaan. Penilaian kinerja
2
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perusahaan dilakukan dengan mengevaluasi posisi keuangan masa
lalu dan saat ini (Osadchy et al., 2018). Salah satu pihak yang
berkepentingan dengan laporan keuangan adalah lembaga keuangan
atau bank. Mereka membutuhkan laporan keuangan untuk menilai
kelayakan bisnis UMKM sebagai dasar pemberian pinjaman.

Untuk memudahkan UMKM mendapatkan akses pendanaan
dari berbagai lembaga keuangan, disusunlah SAK EMKM untuk
membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan (IAI-
SAK EMKM, 2018). Standar ini berisi konsep umum laporan
keuangan. Di sisi lain, lingkup usaha UMKM memiliki karakteristik
yang berbeda-beda sehingga unsur-unsur laporan keuangan secara
khusus mengikuti karakteristik dari setiap jenis UMKM.

Secara umum unsur-unsur laporan keuangan meliputi aset,
liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban (IAI-SAK EMKM, 2018).
Pengakuan unsur-unsur Ilaporan keuangan merupakan proses
pembentukan suatu pos/rekening dalam laporan posisi keuangan
atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi dari unsur-unsur
laporan keuangan tersebut (IAI-SAK EMKM, 2018). Pembentukan
pos/rekening tersebut menjadi titik awal dalam penyusunan laporan
keuangan entitas agrikultur.

Entitas agrikultur memiliki aset yang berkarakter khusus yang
membedakannya dengan aset dari entitas dagang, jasa maupun
manufaktur. Aset tersebut merupakan aset biologis karena mengalami
transformasi biologis (IAI-PSAK no. 69 ). Aset biologis tersebut
mengalami proses transformasi biologis melalui proses pertumbuhan.
Dengan adanya transformasi biologis ini maka nilai sebenarnya dari
suatu aset mengalami perubahan sehingga aset biologis perlu

pengukuran khusus yang dapat menunjukkan nilai wajar aset tersebut
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sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan
ekonomis pada perusahaan (IAI-PSAK no. 69).

Tanaman padi disebut sebagai aset biologis karena memenuhi
PSAK no. 69 tentang aset biologis yang terdiri atas hewan dan/atau
tanaman hidup. Perlakuan akuntansi aset biologis meliputi
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset biologis
(Utomo dan Khumaidah, 2014). Dengan adanya kepemilikan
terhadap aset biologis, maka entitas wajib untuk memperhatikan
perlakuan akuntansi dari aset tersebut sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku secara umum, karena mengingat hasil dari
informasi tersebut akan dilaporkan ke dalam laporan keuangan guna
pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang berkepentingan
(Kartikahadi et al, 2014).

Beberapa penelitian terdahulu berfokus pada perlakuan
akuntansi untuk aset biologis pada perusahaan sektor perkebunan dan
peternakan (Wulandari dan Wijayati, 2018; Listyawati dan
Firmansyah, 2018) sedangkan penelitian ini berfokus pada sektor
pertanian untuk entitas UMKM kelompok petani padi.

Kelompok petani padi, sebagai salah satu jenis UMKM yang
ada di Indonesia, dalam penyusunan laporan keuangannya juga perlu
mengacu pada pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) no.
69 tentang agrikultur (IAI-PSAK 69, 2018). Ruang lingkup PSAK 69,
paragraph 01, menyatakan bahwa PSAK 69 diterapkan untuk
pencatatan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur
diantaranya aset biologis, kecuali tanaman produktif, dan produk
agrikultur pada titik panen.

Paragraf 05 menyatakan bahwa aktivitas agrikultur adalah
manajemen transformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas

untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi produk agrikultur. Aset
4
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biologis adalah hewan atau tanaman hidup. Panen adalah pelepasan
produk dari aset biologis atau pemberhentian proses kehidupan aset
biologis. Produk agrikultur adalah produk yang dipanen dari aset
biologis milik entitas. Dalam penjelasan paragraph 05A yang bukan
merupakan tanaman produktif diantaranya tanaman semusim seperti
jagung dan gandum. Tanaman semusim merupakan istilah
agrobotani bagi tumbuhan yang dapat dipanen hasilnya dalam satu

musim tanam (https://id.wikipedia.org/wiki/Serealia). Termasuk

dalam kelompok tanaman semusim ini adalah tanaman padi. Oleh
sebab itu, padi tergolong aset biologis yang bukan merupakan
tanaman produktif sehingga perlakuan akuntansi dan pengungkapan
aktivitas tanam padi berada pada lingkup PSAK no. 69.

SAK EMKM dan PSAK no. 69 telah menetapkan perlakuan
akuntansi dan penyajian laporan keuangan UMKM tetapi tidak
menjelaskan proses penyusunannya. Desain penyusunan laporan
keuangan yang dibangun beserta bentuk implementasinya berada
dalam lingkup tema bidang unggulan kedua dari Renstra penelitian
Politeknik Negeri Manado, yaitu “Penguatan Ekonomi Masyarakat
melalui Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pembangunan
Infrastruktur dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang
berkelanjutan” dan road map riset bidang akuntansi yang berfokus
pada Rekayasa Desain Model Akuntansi secara berkelanjutan.

Implementasi hasil desain tersebut memberikan wacana baru
dan petunjuk praktis bagi entitas UMKM kelompok petani padi
dalam mengimplementasikan penyusunan laporan keuangannya.
Dengan adanya petunjuk praktis tersebut akan membantu pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangannya serta dapat

digunakan sebagai bahan ajar.



1.2
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Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, dengan

melakukan studi pada UMKM kelompok petani padi di Sulawesi

Utara, maka permasalahan penelitian adalah:

1.3

1.4

Bagaimana implementasi penyusunan laporan keuangan
UMKM berdasarkan SAK EMKM dan PSAK no. 69 pada
kelompok petani padi?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengidentifikasi transaksi keuangan yang dilakukan

oleh UMKM kelompok petani padi.

. Untuk mendeskripsikan perlakuan akuntansi aset biologis

tanaman padi.

. Untuk mengimplementasikan penyusunan laporan keuangan

UMKM berdasarkan SAK EMKM dan PSAK no. 69.

Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

Implementasi penyusunan laporan keuangan yang dibangun
dari penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi pelaku
UMKM kelompok petani padi dalam menyusun laporan
keuangannya. Bentuk implementasi tersebut mengacu pada
SAK EMKM dan PSAK no. 69 dan dirancang secara
sederhana sehingga mudah dipahami oleh pelaku UMKM
dalam membuat laporan keuangannya. Dengan adanya
laporan keuangan, pelaku UMKM dapat memperoleh

pendanaan dari bank serta dapat mengontrol kinerja
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keuangannya sebagai alat untuk evaluasi baik bagi UMKM

itu sendiri maupun pemerintah.

Manfaat Teoretis

Implementasi atas desain penyusunan laporan keuangan
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat berkontribusi
secara teoretis bagi perkembangan ilmu akuntansi keuangan.
Implikasinya, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran pada perguruan tinggi.
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Abstract

This study explores the basic elements of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) financial
statements for agricultural entities. These basic elements for each type of business entity have specific
characteristics in terms of its economic activity. The agricultural entity, as the object of this research, is
the rice farmer group. This research uses the qualitative method. Data were collected through in-depth
interviews and literature studies. Data analysis uses an interactive analysis model with data reduction
stages, data display, and concluding the exploration of MSMEs financial reporting's basic elements. The
results show that these basic elements include forming elements of financial statements component,
concept elements underlying the financial statements, and process elements for generating financial
statements. The forming elements consist of the existing conditions of MSMEs and agricultural activity.
Agricultural activities include rice plant, rice harvest, and rice post-harvest activities, and their financial
transactions. The concept elements are basic assumptions for preparing financial reports that cover the
entity unity, going concern concept, and accrual basis, and the concept of biological assets and their
accounting treatment. The process elements include the MSMEs accounting system. The accounting
system consists of the accounting cycle, forms, accounting records, and the component of financial
statements.

Keywords:
Financial Statements, Basic Elements, Agricultural Activities, Basic Assumptions, Biological Assets,
Accounting System

1. Introduction

An agricultural entity is an organization/business entity that stands alone with its economic
activities centered on agricultural activities. Based on these activities, the agricultural entity is also viewed
as an accounting entity. In this perspective, the entity is the center of accountability, and financial reports
are the medium of accountability (Suwardjono, 2014). Consequently, the entity is required to carry out
accounting and prepare financial reports. Therefore, all transactions are recorded from the company's
perspective.

So far, the recording of transactions that have occurred has been done simply by MSMEs due to
their limited knowledge. According to Risnaningsih and Iriani (2018) and Rumambi et al. (2019a) there are
still many MSMEs that carry out simple accounting records; even many MSMEs have not recorded their
financial transactions (Risnaningsih and Tanuwidjaja, 2015; Risnaningsih and Suhendri, 2015). On the
other hand, MSMEs need transparent and accountable reports to apply for credit at banks to increase
their working capital (Risnaningsih and Iriani, 2018). Therefore, MSMEs need to prepare its financial
reports.

Understanding that the company's accounting records depend on the company's point of view and
reflect the characteristics of their economic activities that are different from each entity, the basic
elements used in preparing the financial statements also reflect each entity's business characteristics.
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Agricultural and trading entities have different business characteristics. The rice-agricultural entity also
has different characteristics of the business and economic activities from the coconut-agricultural entity.
The existing accounting standards are general in nature, so that they do not answer the entity's specific
needs.

This study aims to explore the basic elements of MSME financial reporting from agricultural entities.
This study's results serve as a reference for the design of MSMEs financial statements for agricultural
entities. Also, the results of this study will enrich the concept of preparing the entity's financial
statements.

2. Methods

This study used qualitative research methods. The research object was the MSMEs of the rice farmer
group. Collecting data through in-depth interviews and literature studies. The interview focused on the
MSMEs business field, agricultural activities, and financial transactions. Literature studies were conducted
to obtain various concepts regarding MSMEs accounting, agricultural accounting, accounting systems, and
previous research. Data analysis uses an interactive analysis model (Miles et al., 2014) with data
reduction, display data, and concluding. Data reduction is made to classify, organize data, and transform
crude data from the results of interviews and literature studies. Data presentation is carried out by
presenting a collection of information arranged based on certain themes related to the operational
activities of MSMEs and relevant theories. After that, conclusions are drawn on the results of the
exploration of MSMEs financial reporting's basic elements.

3. Results and Discussion

The word element comes from the Latin elementum, which means the basic parts that underlie
something (Prent et al., 1969). To prepare financial reports, various elements are needed, which form the
basis of the preparation process. Based on the exploration results, several important elements needed in
the preparation of financial statements were found:

a. Existing conditions of MSMEs.
This element is related to the current overview of the MSMEs Rice Farmer Group. Indicators of
this element include information on the formation of MSMEs, organizational structure, sources of
capital, and forms of participation, including sources of acquisition of fixed assets and types of
fixed assets along with the equipment used in their business activities, forms of business activities,
accounting records, agricultural products, and production cycles.

b. Agricultural activities.
It contains rice plant activities and financial activities. Indicators of this element include rice
planting, rice harvesting, and rice post-harvesting activities. These activities also reflect financial
activities that occur, such as payment of workers' wages for the three activities, purchasing
equipment, and supplies, purchasing seeds, purchasing fuel, purchasing fertilizers and pesticides,
etc.

c. Basic assumptions for preparing financial statements.
Based on the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (2018), there
are three concepts underlie the preparation of financial statements: entity unity, business
continuity, and the concept of accrual basis. In the context of an entity unity, MSMEs are
independent entities, independent of their owners. Transactions related to MSMEs must be
separated from MSME owners' transactions (Rumambi et al., 2019b). The accounting records are
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made in the books of accounts from the business unit's point of view and not the person owning
the business.

MSMEs run their business indefinitely and are not intended to be liquidated. Therefore, MSMEs
need to prepare financial reports for their business continuity (Rumambi et al., 2019b). Financial
statements as a means of measuring entity performance by evaluating past and current financial
positions (Osadchy et al., 2018).

In preparing financial statements, MSMEs use an accrual basis to recognize assets, liabilities,
equity, income, and expenses. Transactions are recorded when transactions are recognized when
they occur so that MSMEs can recognize debt and receivables from buying and selling transactions
(Rumambi et al., 2019b).

The concept of biological assets and their accounting treatment.

In agricultural activities, rice plants are biological assets because they undergo a biological
transformation process (Ankarath et al., 2015). This transformation process occurs through rice
planting activities, including land preparation, nursery, planting, and maintenance. Biological
transformation increases the quantity and quality of rice plants. The transformation period of rice
plants only three months, less than one year. They are classified as current assets and are recorded
as an inventory (Dewi et al., 2017).

The accounting treatment for agricultural entities includes recognition, measurement,
presentation, and disclosure (Rumambi et al., 2019b). Rice plant recognition starts from planting
activity to the point of harvest, and the measurement uses historical cost. The presentation of rice
plants as an inventory of biological assets in the financial position statement and the disclosure is
made in the notes to the financial statements.

The entity's accounting system.

The accounting system is an organization of forms, records, and reports that are coordinated in
such a way as to provide the financial information needed by management in managing the entity's
business (Mulyadi, 2018). The accounting system must be designed to meet the company's
information specifications by considering the balance between the benefits and costs incurred to
obtain this information. The process of organizing forms, records, and reports requires an
accounting cycle. The accounting cycle is the process of preparing a financial report. The
accounting cycle describes accounting activities' stages since transactions occur in the company
and are contained in accounting records (Pura, 2013). The stages of accounting activities include
recording, classifying, summarizing, and reporting (Fitria, 2014).

The accounting cycle is also understood as an accounting procedure used to record transactions
in a journal, classify transactions in a general ledger and summarize and present them in financial
statements. It can be said that transactions play an important role as a source of information in
preparing financial statements. Transactions that occur become a description of the entity’s
characteristics. Therefore, agricultural activities carried out by MSMEs of rice farmers groups are
an element of forming financial reports.

All of these elements can be classified into three basic elements, namely:

Forming elements of financial statements component.

Information on the condition of existing entities and agricultural activities carried out by MSMEs
forms various transactions that impact changes to their assets or finances. The transactions that
occur are the basis for constructing items/accounts in the financial statements. These
items/accounts reflect the entity's resources (SFAC no. 6) in the form of claims on existing



resources, the impact of transactions, and the conditions that change those resources and claims.
The business scope and transactions of MSMEs arising from their business activities provide
information about resources, claims, and MSMEs transactions' impact (Rumambi et al., 2019a).
2) Concept elements underlying the preparation of financial statements.
It requires the entity's accounting policies, elements of financial statements, and chart of accounts
to prepare financial statements. At the conceptual level, these elements are also formed from the
basic assumptions underlying the preparation of financial statements and the concept of biological
assets and their accounting treatment.
3) Process elements for generating financial statements.
The forming elements and concept elements form the foundation for the financial statement
preparation process. The preparation process is carried out in an accounting cycle. The
transactions that occur, the underlying concepts, and the accounting cycle are an integral part of
the accounting system in organizing accounting documents and records by the entity.

Forming Elements Concept Elements Underlying Process Elements for Generating
of Financial Statements Component Financial Statements Financial Statementsl
Basic Assumptions Accounting Cycle
Existing Conditions
of MSMEs ; :
Financial
i Statements i R
Account.lng C " Proof C?f Financial
Transactions omponen Transaction Journal Ledger Statement
(Forms)
Accounting
Agricultural Policy
Activity
Chart of Account

Biological Assets and Accounting

Accounting System
Figure 1. Basic Elements of Preparing MSMEs Financial Statements for Agricultural Entities

Financial reports are a means of providing information about the achievement of financial performance
and position at a certain time (Kieso et al., 2017). For financial reports to be understood by all interested
parties, the report’s information must be presented in a transparent manner (Lepadatu and Pirnau, 2009).
As a medium of accountability, financial reports must present relevant, reliable, and consistent financial
information (Azim and Ara, 2015). Therefore, the three elements in Figure 1 form the basis for MSMEs in
preparing their financial reports.

4. Conclusion

There are several reasons for the need for MSMEs to prepare financial reports. First, the entity is
the center of responsibility and financial reports are the medium of accountability. Second, to get
additional working capital from banks / other financial investors. Third, financial management should be
carried out in a transparent and accountable manner. Therefore, the forming elements of financial
statement components, concept elements underlying financial statements, and process elements for
generating financial statements are the basic elements for preparing the entity's financial statements.



The concept of basic elements can be used in general for all types of entities. Because each type of
business has its own characteristics based on its business activities, the financial statements also describe
the characteristics of its economic activities. This study opens space for further research using different
accounting concepts and entities with a broader field of business to develop the basic element concepts
built from this study. The results of this study also give a space for another research to design the MSMEs
financial statements for agricultural entities.
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